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ABSTRAK 

 

 

 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN E-MODUL TERHADAP KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS PADA PEMBELAJARAN IPAS KELAS IV   

SEKOLAH DASAR 

 

 

 

Oleh 

 

 

 

Nandita Yosi Erisca 

 

Masalah pada penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis pada 

pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 09 Tegineneng. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  efektivitas penerapan e-modul terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV. Metode 

penelitian ini adalah pre experimental design dengan Penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, teknik penentuan sampel di mana semua 

anggota populasi dijadikan sampel.Teknik pengumpulan data dengan teknik tes dan 

non tes berupa lembar observasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat efektivitas 

penerapan e-modul terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS 

peserta didik kelas IV UPTD SD Negeri 09 Tegineneng tahun ajaran 2024/2025. 

Hasil nilai N-gain dengan kategori sedang, dapat dikatakan bahwa keterampilan 

berpikir kritis peserta didik mengalami peningkatan berdasarkan nilai N-Gain yang, 

artinya dapat disimpulkan bahwa e-modul berbasis problem-based  learning efektif 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV. 

 

Kata kunci: berpikir kritis, efektivitas, e-modul. 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

 

THE EFFECTIVENESS OF USING E-MODULE ON CRITICAL 

THINKING ABILITY ON SCIENCE LEARNING GRADE 4 

ELEMENTARY SCHOOL 

 

 

 

By 

 

 

 

Nandita Yosi Erisca 

 

The problem in this study was the low critical thinking skills in IPAS learning 

among fourth-grade students at UPTD SD Negeri 09 Tegineneng. This study aimed 

to analyze the effectiveness of using an e-module on the critical thinking skills in 

IPAS learning among fourth-grade students. The research method used was a pre-

experimental design with the sample determined using purposive sampling, where 

all members of the population were taken as the sample. The data collection 

techniques used were tests and non-test techniques in the form of observation 

sheets. The results showed that the use of the e-module was effective for improving 

critical thinking skills in IPAS learning among the fourth-grade students at UPTD 

SD Negeri 09 Tegineneng in the 2024/2025 school year. The N-gain results were in 

the medium category, which indicated that the students’ critical thinking skills 

increased based on the N-gain scores. It could be concluded that the problem-based 

learning e-module was effective in improving critical thinking skills in IPAS 

learning among fourth-grade students. 

 

Keywords: critical thinking, effectiveness, e-modules. 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berpikir kritis harus menjadi fokus utama dalam pembelajaran saat ini agar 

peserta didik mampu menganalisis informasi dan membuat keputusan yang 

tepat. Seperti pendapat Muttaqin dan Rizkiyah (2022) bahwa pembelajaran 

abad ke-21 lebih menekankan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis, 

memiliki kemampuan untuk menghubungkan ilmu dengan dunia nyata, 

menguasai teknologi informasi, berkomunikasi, dan berkolaborasi.  

 

Kemampuan berpikir kritis perlu dilatih melalui tugas, soal, dan strategi 

pembelajaran yang memerlukan penalaran. Sejalan dengan yang disampaikan 

menurut Syarifah dkk. (2020) berdasarkan taksonomi bloom yang diperbarui 

oleh Kratwohl dan Anderson, bahwa soal-soal yang digunakan untuk mengukur 

keterampilan berpikir kritis peserta didik yaitu ranah kognitif menganalisis 

(C4), mengevaluasi (C5) dan mencipta (C6). Tingkatan ke 4, 5, dan 6 sering 

diklasifikasikan sebagai tingkat keterampilan berpikir tingkat tinggi High 

Order Thinking Skills (HOTS).  

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik dipengaruhi oleh beberapa faktor.  

Beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

menurut Amalia dkk. (2021) yaitu sebagai berikut: Faktor internal yang 

mempengaruhi peserta didik dalam berpikir secara kritis ada 5 faktor yaitu (1) 

kondisi fisik (2) motivasi, (3) kecemasan, (4) perkembangan intelektual, (5) 

interaksi. Faktor eksternal yang berhubungan dari luar individu berupa 

lingkungan sosial. 

   

Salah satu mata pelajaran yang relatif baru diperkenalkan di kurikulum 

Merdeka adalah IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial), yang memadukan 

materi-materi IPA dan IPS dalam satu kesatuan pembelajaran. Menurut 

Sudrajat (2023) IPAS dirancang untuk membantu siswa memahami fenomena 
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alam dan sosial di sekitarnya secara utuh, tidak terpisah-pisah, sehingga 

mereka dapat mengembangkan cara berpikir kritis, analitis, serta mampu 

memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Realitanya pada pelajaran 

IPAS terutama dalam proses berpikir kritis dan pemecahan masalah peserta 

didik masih mengalami kesulitan. Hal tersebut dapat dilihat melalui 

pengamatan berdasarkan lembar pengerjaan asesmen Sumatif Tengah Semester 

(STS) peserta didik pada pembelajaran IPAS yang mengarah kepada 

kemampuan berpikir kritis peserta didik tergolong masih rendah seperti yang 

disajikan berikut: 

 

Tabel 1. Data Nilai Asesmen Sumatif Tengah Semester Peserta Didik Kelas 

IV Pelajaran IPAS UPTD SD Negeri 09 Tegineneng. 
 

Kelas 

Jumlah 

peserta 

didik 

Ketercapaian  

Tercapai ≥ 70 Belum Tercapai < 70 

Frekuensi  Persentase  Frekuensi  Persentase  

IV A 20 5 25,00 13 65,00 

IV B 15 6 40,00 9 60,00 

Jumlah   35 11 31,40 22 62,80 

Sumber: Dokumentasi Data Penelitian Pendahuluan Tahun 2024/2025 

 

Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukan bahwa nilai peserta didik dikatakan 

tercapai apabila telah memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) yang telah ditetapkan oleh pendidik yaitu sebesar 70. Terlihat pada 

kelas IV A memiliki persentase ketercapaian sebesar 25% yang berarti 5 orang 

tercapai dari total 18 orang, kelas IV B memiliki persentase ketercapaian 

sebesar 40% yang berarti 6 orang tercapai dari total 15 orang peserta didik. 

Dapat disimpulkan bahwa dari keseluruhan peserta didik kelas IV sebanyak 35 

peserta didik hanya terdapat 11 orang yang tercapai atau persentase 

ketercapaiannya sebesar 31,4% dan sebanyak 22 orang yang masih belum 

tercapai atau persentase peserta didik belum tercapai sebesar 62,8%. Dalam 

penelitian ini hanya menggunakan 1 kelas saja yaitu kelas IV A. 

Pemilihan kelas IV sebagai subjek penelitian karena secara psikologis, peserta 

didik kelas IV yang berusia sekitar 9–10 tahun berada pada tahap 



3 
 

 
 

perkembangan kognitif operasional konkret menurut teori Piaget (1972). Pada 

tahap ini, anak-anak mulai mampu berpikir logis tentang benda-benda nyata, 

memahami hubungan sebab-akibat, dan mulai mengembangkan keterampilan 

analisis sederhana. Artinya, mereka sudah siap menerima rangsangan untuk 

melatih kemampuan berpikir kritis dibandingkan siswa di kelas-kelas bawah. 

 

Hal ini berarti nilai hasil belajar kognitif pembelajaran IPAS masih relatif 

rendah. Hasil belajar kognitif yang masih kurang baik tersebut tentu dapat 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik masih belum 

dikembangkan dengan baik. Sejalan dengan Rachmadtullah (2015) yang 

menyatakan bahwa hasil belajar yang rendah cenderung menggambarkan 

kemampuan berpikir kritis yang rendah. 

 

Seperti pendapat Siburian dkk. (2023) penyebab hasil belajar kurang maksimal 

adalah kemampuan berpikir kritis yang rendah. Lebih lanjut menurut Egok 

(2016) semakin tinggi kemampuan berpikir kritis peserta didik maka semakin 

tinggi pula hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Kemampuan berpikir 

kritis merupakan sebagai proses yang terarah dan jelas yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran seperti pemecahan masalah dalam pembelajaran, 

mengambil keputusan, kemampuan menganalisis dan melakukan penelitian 

ilmah. Senada dengan pendapat tersebut Ariyanto dkk. (2018) menyatakan 

bahwa hasil belajar dapat meningkat sejalan dengan meningkatnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik melalui sebuah pembelajaran. Selain itu menurut 

Agnafia (2019) bahwa hasil belajar peserta didik yang masih kurang atau 

rendah disebabkan karena masih kurangnya pembelajaran yang diterapkan 

dalam memberdayakan kemampuan peserta didik untuk berpikir kritis. 

 

Berdasarkan pembelajaran abad ke-21, bahan ajar yang digunakan sebaiknya 

berbasis elektronik, sehingga peserta didik tidak hanya terpaku pada buku 

cetak. Di kelas IV UPTD SD Negeri 09 Tegineneng belum menggunakan 

bahan ajar yang inovatif. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah ini adalah 

dengan memanfaatkan media pembelajaran yang inovatif dan interaktif, salah 
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satunya melalui e-modul. Penggunaan e-modul dapat memberikan pengalaman 

belajar yang lebih menarik dan relevan dengan perkembangan zaman. 

 

Menciptakan modul dalam bentuk yang lebih efisien agar peserta didik menjadi 

lebih tertarik dalam membaca modul, sebab modul elektronik kerap dilengkapi 

dengan berbagai produk-produk interaktif seperti animasi, video, gambar dan 

audio. Menurut Pratiwi dan Sulianto (2023) menyatakan elektronik modul    

(E-modul) merupakan seperangkat media pengajaran digital atau non cetak 

yang disusun secara sistematis yang digunakan untuk keperluan belajar 

mandiri. Di sekolah tersebut juga belum menggunakan bahan ajar elektronik 

yang interaktif seperti e-modul. 

 

Penggunaan e-modul dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik dan relevan dengan perkembangan zaman Susilana & Riyana (2019). 

E-modul memungkinkan peserta didik belajar secara mandiri, interaktif, dan 

fleksibel, sehingga meningkatkan minat dan motivasi belajar. Lebih khusus 

lagi, e-modul berbasis problem based learning (PBL) dinilai lebih efektif 

karena membuat peserta didik lebih fokus dan lebih konsentrasi dalam belajar. 

Model PBL merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang memusatkan 

peserta didik untuk memecahkan suatu masalah nyata, mendorong mereka 

menganalisis masalah, mencari solusi, serta mengevaluasi hasilnya (Hmelo-

Silver, 2004). Dengan demikian, penerapan e-modul berbasis PBL diharapkan 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

belajar. 

 

Hasil penelitian sebelumnya oleh Farrow dkk. (2022) e-modul berbasis 

problem based learning memberikan dampak positif terhadap hasil belajar dan 

konektvitas Pendidik dalam menyampaikan materi kepada peserta didik.     

Proses belajar dalam e-modul berbasis problem based learning memungkinkan 

peserta didik menemukan konsep pembelajaran melalui tahapan: identifikasi 

masalah, pengorganisasian, penyelidikan, pengembangan, presentasi hasil, 

serta analisis dan evaluasi. Sementara itu, e-modul mendukung peserta didik 
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secara bertahap dalam menemukan konsep sesuai tahapan problem based 

learning, selaras dengan era digital. 

 

Adanya e-modul berbasis problem based learning, peserta didik dapat 

meningkatkan kemampuan proses pembelajaran IPAS, dikarenakan bahan ajar 

yang disajikan dapat membantu, membimbing peserta didik dalam menemukan 

konsep yang berawal dari permasalahan. Menurut Novianti dkk. (2023) 

pemanfaatan bahan ajar yang berbasis teknologi sangat mempengaruhi 

peningkatan penguasaan dalam memahami berbagai materi. 

 

Seperti pada penelitian yang dilakukan Sa’idah dkk. (2024) menunjukkan 

adanya peningkatan pemahaman atau kinerja peserta didik yang signifikan 

setelah menggunakan e-modul berbasis problem based learning terintegrasi 

wordwall dalam pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memutuskan mengambil judul “Efektivitas 

Penggunaan E-Modul Berbasis Problem Based Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV Di Sekolah Dasar”. 

  

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan permasalahan 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pembelajaran masih berpusat pada pendidik (teacher centered). 

2. Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV pada 

pembelajaran IPAS. 

3. Pendidik belum menggunakan e-modul dalam pembelajaran. 

   

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah agar terfokus dan lebih 

terarah maka batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Penggunaan e-modul (X) 

2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV sekolah dasar (Y). 
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D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, permasalahan yang dirumuskan dalam 

penelitian ini adalah “bagaimana efektivitas penerapan e-modul terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV 

UPTD SD Negeri 09 Tegineneng tahun ajaran 2024/2025” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui bagaimana efektivitas penerapan e-modul terhadap kemampuan 

berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik kelas IV UPTD SD 

Negeri 09 Tegineneng tahun ajaran 2024/2025. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1. Manfaat teoretis. 

Memberikan informasi dan pengetahuan dalam bidang pendidikan, 

khususnya pendidikan sekolah dasar yang nantinya setelah menjadi 

pendidik dapat digunakan untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi 

seperti berpikir kritis dan meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Secara Praktis. 

Diharapkan penelitian ini dapat berguna untuk: 

a. Peserta didik. 

Membantu peserta didik dalam proses pembelajaran untuk melatih 

kemampuan berpikir kritis dengan menggunakan e-modul. 

b. Pendidik. 

Memperluas wawasan pendidik mengenai penggunaan e-modul yang 

dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis perserta didik. 

c. Kepala Sekolah. 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi kontribusi positif untuk 

kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 09 

Tegineneng. 
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d. Penulis selanjutnya. 

Menjadi bahan kajian untuk penulis selanjutnya dalam menambah 

wawasan mengenai efektivitas penggunaan e-modul terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS kelas IV di sekolah 

dasar. 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 

A. Belajar  

1. Pengertian Belajar 

Belajar bukan hanya sekadar memperoleh pengetahuan, tetapi juga proses 

yang membentuk cara kita memahami dunia, menghadapi tantangan, dan 

berkembang sebagai individu. Daryanto dikutip dalam buku Setiawan 

(2017) mengemukakan bahwa belajar sebagai suatu proses usaha yang 

dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungnnya. Sementara itu menurut Gagne dalam Bunyamin 

(2021) belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses di mana suatu 

organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. 

 

Menurut Hilgard dalam buku Sartika (2022), belajar adalah suatu proses 

dimana suatu perilaku muncul atau berubah karena adanya respon terhadap 

suatu situasi. Selanjutnya bersama-sama dengan Marquis, Hilgard 

memperbarui definisinya dengan menyatakan bahwa belajar merupakan 

proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri seseorang melalui latihan, 

pembelajaran, dan lain-lain sehingga terjadi perubahan dalam diri. 

Witherington, Crow and Crow serta Hilgard tergolong ahli pendidikan yang 

terpengaruh oleh behaviorisme. Kata kunci dari penganut aliran ini adalah 

kata latihan, pengalam, stimulus, rangsangan, respon, tanggapan atau reaksi 

yang berperan dalam belajar. Intinya yaitu adanya perubahan perilaku 

(behavior) karena pengalaman atau latihan. 

 

Penulis menyimpulkan bahwa belajar adalah proses yang menghasilkan 

perubahan perilaku melalui pengalaman, interaksi, dan latihan. Para ahli 

mendefinisikannya sebagai respons terhadap situasi yang mendorong 
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pemahaman dan perkembangan individu. Pendekatan behaviorisme 

menekankan bahwa belajar terjadi melalui stimulus, respon, dan 

pengalaman yang membentuk perilaku baru. 

 

2. Tujuan belajar 

Tujuan belajar menurut Ubabuddin (2019) adalah untuk memperoleh 

pengetahuan dengan  melahirkan isuatu ikemampuan iintelektual, 

merangsang iberpikir ikritis, idan imemotivasi ipeserta ididik. iMaka dari 

ituikegiatan pembelajaran yang berkualitas dipengaruhi oleh banyak faktor, 

misalnya metode iyang idigunakan. 

 

Selanjutnya, secara umum terdapat tiga tujuan belajar, menurut 

Djamaluddin (2019) yaitu: 

1) Untuk memperoleh ipengetahuan 

Hasilikegiatanibelajaridapatiditandai 

dengannmeningkatnyankemampuan berpikiriseseorang. Dalam hal 

ini pengetahuan akan meningkatkan kemampuan berpikir seseorang 

dannsebaliknya, ikemampuan iberpikir akan berkembang karena 

pengetahuan yang dipelajari.  

2) Menanamkan konsep idan iketerampilan 

Keterampilan iindividu iberkembang imelalui iproses ibelajar. 

Penanaman ikonsep imemerlukan iketerampilan ifisik dan 

emosional. Keterampilan fisik terlihat dalam gerakan, sementara 

keterampilan emosional berkaitan dengan pemahaman dan 

kreativitas dalam menyelesaikan masalah. 

3) Membentuk sikap 

Kegiatan belajar juga dapat membentuk sikap seseorang, dengan 

menanamkan nilai-nilai yang membangun kesadaran diri dan 

mendorong perkembangan karakter. 

 

Selanjutnya, menurut Herawati (2020) tujuan dari belajar adalah untuk 

memperoleh pengetahuan agar menjadi manusia yang mempunyai wawasan 

luas dan mampu mengatasi masalah-masalah yang dihadapainya. Selain itu 

juga melatih kemampuan terhadap keterampilan yang dibutuhkan dalam 

menjalani hidup ini dan supaya memperoleh sikap dan nilai yang pantas 

dimiliki yang sesuai dengan norma yang berlaku baik itu norma agama 

ataupun norma hukum lainnya. 
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 

belajar adalah untuk mengubah tingkah laku, sikap, dan perbuatan individu 

ke arah positif, serta menanamkan konsep dan keterampilan untuk mencapai 

hasil belajar yang diinginkan. 

 

3. Teori Belajar 

Proses pembelajaran perlu adanya teori-teori belajar yang tepat agar tujuan 

pembelajaran yang diinginkan bisa tercapai dengan maksimal. Teori belajar 

adalah suatu usaha mendeskripsikan tentang bagaimana manusia belajar, 

sehingga kita dapat memahami proses inhern yang kompleks dari belajar 

Akhiruddin (2019). Menurut Herliana dkk. (2021) mengungkapkan macam-

macam teori belajar sebagai berikut:  

1) Teori Belajar Behaviorisme 

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku 

sebagai akibat adanya interaksi antara stimulus (rangsangan) dan respon 

(tanggapan). Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan 

yang dialami peserta didik dalam hal kemampuannya untuk bertingkah 

laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan 

respon. Seseorang dianggap telah belajar sesuatu jika ia dapat 

menunjukkan perubahan pada tingkah lakunya.  

2) Teori Belajar Kognitivisme  

Teori belajar kognitif adalah perubahan dalam struktur mental 

seseorang yang atas kapasitas untuk menunjukkan perilaku yang 

berbeda. Aliran kognitif memandang kegiatan belajar bukan sekedar 

stimulus dari respons yang bersifat mekanistik, tetapi lebih dari itu, 

kegiatan belajar juga melibatkan kegiatan mental yang ada di dalam 

individu yang sedang belajar.  

3) Teori Belajar Humanisme  

Teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan bermuara 

pada manusia itu sendiri. Meskipun teori ini sangat menekankan 

pentingya isi dari proses belajar, dalam kenyataan teori ini lebih banyak 

berbicara tentang pendidikan dan proses belajar dalam bentuknya yang 
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paling ideal. Dengan kata lain, teori ini lebih tertarik pada ide belajar 

dalam bentuknya yang paling ideal dari pada belajar seperti apa adanya, 

seperti apa yang bisa kita amati dalam dunia keseharian. Teori apapun 

dapat dimanfaatkan asal tujuan untuk “Memanusiakan manusia” 

(mencapai aktualisasi diri dan sebagainya) dapat tercapai.  

4) Teori Belajar Konstruktivisme  

Pembelajaran konstruktivistik adalah pembelajaran yang lebih 

menekankan pada proses dan kebebasan dalam menggali pengetahuan 

serta upaya dalam mengkonstruksi pengalaman. Teori konstruktivisme 

juga mempunyai pemahaman tentang belajar yang lebih menekankan 

pada proses daripada hasil. Hasil belajar sebagai tujuan dinilai penting, 

tetapi proses yang melibatkan cara dan strategi dalam belajar juga 

dinilai penting. Pada proses belajar, hasil belajar, cara belajar, dan 

strategi belajar akan mempengaruhi perkembangan tata pikir dan skema 

berpikir seseorang.  

 

Selanjutnya teori belajar dikelompokkan ke dalam tiga aliran menurut  

Wahab & Rosnawati (2021) yaitu: 

1) Teori Behavioristik 

Teori Behavioristik  menggambarkan belajar sebagai perubahan 

perilaku yang terjadi sebagai akibat interaksi stimulus-respon. 

Seseorang dikatakan terpelajar apabila ia mampu menunjukkan 

perubahan tingkah laku.   

2) Teori Kognitivisme 

Teori Kognitivisme lebih mementingkan proses belajar dari pada hasil 

belajarnya. Model belajar kognitif mengatakan bahwa tingkah laku 

seseorang ditentukan oleh persepsi serta pemahamannya tentang situasi 

yang berhubungan dengan tujuan belajarnya. 

3) Teori Kontruktivisme 

Teori Kontruktivistik menekankan bahwa peranan utama dalam 

kegiatan belajar adalah aktifitas peserta didik dalam mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan, 

lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk imembantu 

pembentukan tersebut.  

 

Adapun teori-teori belajar menurut Khaerunnisa & Rama (2024), yaitu: 

1) Teori Behavioristik 

Menurut aliran behaviorisme, belajar pada hakikatnya adalah 

pembentukan asosiasi antara kesan yang ditangkap panca indra dengan 



12 
 

 
 

kecenderungan untuk bertindak atau hubungan antara stimulus dan 

respon.  

2) Teori Kognitivisme 

Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan proses belajar dari pada 

hasil belajar itu sendiri. 

3) Teori Kontruktivisme 

Teori ini menyatakan bahwa pengetahuan adalah bentuk peserta didik 

yang sedang belajar melalui interaksi dengan bahan atau pengalaman 

baru. Artinya ilmu yang didapatkan tidak dapat ditransfer dari pendidik 

ke peserta didik, tetapi peserta didik aktif dalam proses belajar dan isi 

materi pelajaran ditentukan oleh peserta didik itu sendiri. 

4) Teori Humanisme 

Teori belajar humanistik proses belajar harus berhulu dan bermuara 

pada manusia itu sendiri. Menurut Teori humanisme, tujuan belajar 

adalah untuk memanusiakan manusia. Proses belajar dianggap berhasil 

jika si pelajar memahami lingkungannya dan dirinya sendiri. 

 

Berdasarkan pandangan para ahli, penulis menyimpulkan bahwa proses 

pembelajaran melibatkan berbagai teori yang menjelaskan bagaimana 

individu belajar, di antaranya teori behaviorisme yang fokus pada perubahan 

perilaku akibat stimulus dan respon, kognitivisme yang menekankan pada 

proses mental dan pemahaman individu, humanisme yang menempatkan 

manusia dan aktualisasi diri sebagai pusat, serta konstruktivisme yang 

mengutamakan pembelajaran aktif dan pengkonstruksian pengetahuan oleh 

peserta didik. Merujuk pada semua teori ini, penulis berpendapat bahwa 

teori konstruktivisme paling cocok diterapkan dalam pembelajaran 

menggunakan e-modul berbasis problem based learning , karena problem 

based learning menekankan pada keterlibatan aktif peserta didik dalam 

memecahkan masalah dan membangun pemahaman mereka sendiri melalui 

pengalaman nyata dan refleksi. 

 

B. Model Pembelajaran Problem Based Learning 

1. Pengertian Model Pembelajaran 

Pengembangan pendidikan memerlukan model pembelajaran yang jelas. 

Menurut Ponidi dkk. (2021) model pembelajaran adalah suatu proses 

perencanaan yang digunakan untuk pedoman dalam proses pembelajaran, 

model pembelajaran juga merupakan salah satu bentuk pendekatan yang 
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digunakan dalam rangka membentuk perubahan perilaku peserta didik agar 

dapat meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran. 

 

Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya para pendidik 

boleh memilih model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai 

tujuan pendidikannya. Sejalan dengan yang dinyatakan oleh Ahyar dkk. 

(2021) model pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang 

sengaja didesain atau dirancang dengan tujuan agar kegiatan belajar 

mengajar dapat dilalui dan diterima dengan mudah oleh peserta didik.  

 

Adapun menurut Tibahary dan Muliana (2018) model pembelajaran sebagai 

suatu rencana mengajar yang memperlihatkan pola pembelajaran tertentu, 

dalam pola tersebut dapat terlihat kegiatan pendidik dan peserta didik di 

dalam mewujudkan kondisi belajar atau sistem lingkungan yang 

menyebabkan terjadinya belajar pada peserta didik. Dengan demikian, 

model ini tidak hanya membantu pendidik dalam merancang pengalaman 

belajar yang efektif, tetapi juga memfasilitasi interaksi pada pembelajaran. 

 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang didalamnya terdapat 

pedoman atau rencana pembelajaran yang akan digunakan seorang pendidik 

dalam kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir agar berjalan secara 

efektif dan efisien guna tercapainya tujuan pembelajaran. 

 

2. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

Penting bagi peserta didik untuk memahami bagaimana konsep yang 

diajarkan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti pendapat 

Sinambela dkk. (2022) problem based learning adalah model pembelajaran 

dimana peserta didik belajar tentang berfikir kritis dan keterampilan 

memecahkan masalah dalam konteks situasi dunia nyata sambil juga 

memperolah pengetahuan dan pemahaman dasar tentang materi pelajaran. 

 

Model pembelajaran yang dirasa dapat digunakan dalam pembelajaran 

dengan konsep ini adalah model problem based learning atau model 
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pembelajaran berbasis masalah. Seperti yang dikemukakan oleh Sari dan 

Rini (2023) model pembelajaran problem based learning merupakan model 

pembelajaran berbasis masalah yang mendorong peserta didik untuk aktif 

dan berbikir kritis mencari suatu solusi terhadap masalah yang sedang 

dihadapi. 

 

Model problem based learning menurut Ardianti dkk. (2021) adalah model 

yang didukung oleh teori-teori belajar dan perkembangan. Teori yang 

menjadi landasan pengembangan model pembelajaran berbasis masalah atau 

problem based learning adalah teori perkembangan piaget, teori belajar 

sosial-konstruktivisme vygotsky, teori bruner dan discovery learning, dan 

teori john dewey. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa model 

pembelajaran problem Based Learning adalah model pembelajaran yang 

memberikan peserta didik masalah nyata atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaran yang terdapat 

permasalahan ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan melatih 

kemampuan pemecahan masalah. Pada penelitian ini penulis mengacu pada 

pendapat Sari dan Rini (2023) tentang model problem based learning. 

 

3. Tujuan Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

Tujuan utama dari pendidikan modern adalah menciptakan individu yang 

siap menghadapi tantangan di masa depan. Seperti pernyataan Hartata 

(2019) bahwa tujuan dari problem based learning adalah untuk membantu 

peserta didik mengembangkan pengetahuan yang fleksibel, keterampilan 

pemecahan masalah yang efektif, belajar mandiri, keterampilan kolaborasi 

yang efektif dan motivasi intrinsik.  

 

Sedangkan menurut Febrita dan Harni (2020) tujuan model problem based 

learning adalah untuk menjadikan peserta didik terampil memecahkan 

masalah, dan dalam membantu peserta didik agar memperoleh berbagai 

pengalaman dan dapat mengubah tingkah laku peserta didik, mengembang-
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kan pengetahuan berpikir kritis peserta didik serta kemampuan pemecahan 

masalah mengembangkan kemampuan peserta didik secara aktif 

membangun pengetahuan sendiri.  

 

Adapun menurut Ibrahim dan Nur dalam Rahayu dkk. (2019) menyebutkan 

tujuan model berbasis masalah (problem based learning) adalah sebagai 

berikut:  

1) Keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah. 

2) Pemodelan peranan orang dewasa. 

3) Belajar pengarahan sendiri. Berdasarkan tujuan model pembelajaran 

tersebut bahwa model problem based learning menitik beratkan pada 

pengembangan kemampuan tingkat berpikir tinggi dengan bantuan 

seorang pendidik sebagai fasilitator sehingga peserta didik dapat 

menentukan sendiri apa yang harus dipelajari, dan dari mana 

informasi tersebut diperoleh.  

 

Berdasarkan pendapat yang telah diuraikan di atas diketahui bahwa model 

problem based learning bertujuan untuk membantu peserta didik dalam 

melatih kemampuan berpikir kritis, memecahkan setiap persoalan dalam 

dunia nyata, mampu bekerja sama, dan hidup mandiri. 

 

4. Karakteristik Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Model problem based learning memiliki beberapa karakteristik dalam 

proses pembelajarannya. menurut Tan dalam buku Asmara dan Septiana 

(2023), model problem based learning memiliki beberapa karakteristik 

dalam proses pembelajarannya. Adapun beberapa karakteristik problem 

based learning diantaranya:  

a. Masalah digunakan sebagai awal pembelajaran.  

b. Biasanya, masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata 

yang disajikan secara mengambang.  

c. Masalah biasanya menuntut perspektif majemuk. Solusinya 

menuntut peserta didik menggunakan dan mendapatkan konsep dari 

beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan atau lintas ilmu ke 

bidang lainnya.  

d. Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan 

pembelajaran di ranah pembelajaran yang baru. 

e. Sangat mengutamakan belajar mandiri (self directed learning).  
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f. Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi, tidak dari satu 

sumber saja 

g. Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif 

 

Pendapat lain yang disampaikan Setyo (2020 ) mengenai karakteristik 

problem based learning jika memiliki karakteristik antara lain:  

a. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan penyajian masalah 

autentik peserta didik.  

b. Pembelajaran didesai agar berpusat pada peserta didik untuk belajar. 

c. Peserta didik berkolaborasi dalam kelompok kecil menemukan 

berbagai informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber. 

d. Pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan memastikan proses 

dan tujuan pembelajaran tercapai.  

e. Adanya proses penyampaian hasil dalam bentuk produk atau proyek. 

 

Pendapat selanjutnya menurut Fathurrohman (2015) model problem based 

learning memiliki karakteristik sebagai berikut:  

a. Belajar dimulai dengan suatu masalah.  

b. Memastikan bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan 

dunia nyata peserta didik atau integrasi konsep dan masalah dunia 

nyata.  

c. Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, bukan di seputar 

disiplin ilmu.  

d. Memberikan tanggung jawab yang besar kepada pembelajar dalam 

membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar mereka 

sendiri.  

e. Menggunakan kelompok kecil.  

f. Menuntut pembelajar untuk mendemonstrasikan apa yang telah 

mereka pelajari dalam bentuk suatu produk atau kinerja. Inilah yang 

akan membentuk skill peserta didik. Jadi peserta didik diajari 

keterampilan. 

 

5. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning. 

Model pembelajaran problem based learning sangat menuntut peserta didik 

untuk berkolaborasi dengan peserta didik lainnya guna memecahkan suatu 

permasalahan, yang dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  
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Adapun langkah-langkah model pembelajaran problem based learning 

menurut Sugiyanto dalam Pratiwi dan Setyaningtyas (2020) sebagai berikut:  

1) Mengorientasikan masalah dengan membentuk kelompok yang 

terdiri dari 4-5 peserta didik.  

2) Mengorganisasikan peserta didik dengan membimbing 

melaksanakan analisis kasus.  

3) Mengumpulkan sumber sebagai bahan untuk menyelesaikan kasus.  

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil diskusi dalam bentuk 

diskusi ataupun presentasi.  

5) Analisis dan evaluassi proses dan hasil dari pemecahan kasus.  

 

Pendapat lain mengenai langkah-langkah dalam model problem based 

learning menurut Rosidah (2018) sebagai berikut: 

1) Orientasi peserta didikpada masalah, pada tahap ini pendidik 

memberikan penjelasan terkait tujuan pembelajaran, kebutuhan 

atau logistik yang diperlukan, serta memberikan motivasi pada 

peserta didikagar berpartisipasi aktif dalam setiap tahapan aktivitas 

pemecahan masalah.  

2) Mengorganisasi peserta didik dalam belajar, pada tahap ini 

pendidik mengorganisasikan peserta didik melalui pemberian 

bantuan dalam membuat definisi dan organisasi tugas belajar 

terkait penyelesaian masalah.  

3) Bimbingan penyelidikan individu maupun kelompok, pada tahap 

ini pendidik memotivasi dan membimbing peserta didikdalam 

pengumpulan data-data yang sesuai. Selain itu pendidik juga 

membimbing peserta didik dalam melaksanakan eksperimen guna 

memperoleh penjelasan untuk pemecahan masalah.  

4) Pengembangan dan penyajian hasil karya, pada tahap ini pendidik 

membimbing peserta didik dalam membuat perencanaan dan 

persiapan penyajian hasil karya sesuai laporan penyelesaian 

masalah seperti prototipe, video, gambar, dokumen presentasi, dan 

lainnya. 

5) Analisis dan evaluasi proses pemecahan masalah, pada tahap ini 

pendidik membimbing peserta didik dalam proses refleksi dan 

evaluasi terhadap proses-proses penyelidikan dalam penyelesaian 

masalah yang telah dilaksanakan. 

 

Tabel 2 Sintaks Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas pendidik 

Tahap 1 Orientasi peserta 

didik pada masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan tindakan yang dibutuhkan, 

mengajukan fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah, motivasi 
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Tahap Aktivitas pendidik 

peserta didikuntuk terlibat dalam pemecahan 

masalah yang dipilih. 

Tahap 2 Mengorganisasi 

peserta didikuntuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

Tahap 3 Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah 

Tahap 4 Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

Pendidik membantu peserta didik dalam 

merencanakan dan menyiapkan karya seperti 

laporan, video atau model serta membantu mereka 

untuk berbagi tugas dengan temannya. 

Tahap 5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Pendidik membantu peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

Sumber: Ibrahim & Nur dalam Trianto (2007) 

 

Pendapat di atas juga selaras dengan pendapat Rusydiyah & Mudlofir 

(2017) tentang sintaks model problem based learning yaitu sebagai berikut: 

  

Tabel 3 Sintaks Model Problem Based Learning. 

Tahap Aktivitas pendidik 
Aktivitas peserta 

didik 

Kegiatan awal 

Orientasi peserta 

didik pada 

masalah 

Pendidik menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan logistik 

yang dibutuhkan, mengajukan 

fenomena atau demonstrasi atau 

cerita untuk memunculkan masalah, 

motIV Asi peserta didik untuk 

terlihat dalam pemecahan masalah 

yang dipilih 

Peserta didik 

menyimak dengan 

baik 

Mengorganisasi 

peserta didik 

untuk belajar 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar 

Peserta didik 

membuat definisi 

dan 
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Tahap Aktivitas pendidik 
Aktivitas peserta 

didik 

yang berhubungan dengan masalah 

tersebut. 

mengorganisasi 

tugas belajar 

Kegiatan inti 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

Pendidik mendorong peserta didik 

untuk mengumpulkan informasi 

yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen, untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah 

Peserta didik 

mengumpulkan 

informasi yang 

sesuai dengan 

pembahasan 

materi dan 

melakukan 

eksperimen 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Pendidik membantu peserta didik 

dalam merencanakan dan 

menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, video dan model 

serta membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan temannya 

Peserta didik 

merencanakan 

karya, baik berupa 

produk, berupa 

laporan maupun 

hasil rekaman, 

peserta didik 

mempresentasikan 

produk yang 

ditemukan baik 

secara individual 

maupun 

kelompok 

Kegiatan penutup 

Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Pendidik membantu peserta didik 

untuk melakukan refleksi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-

proses yang mereka gunakan. 

Pendidik melakukan evaluasi 

Peserta didik 

melakukan 

refleksi terhadap 

penyelidikan 

Sumber: Rusydiyah dan Mudlofir (2017) 

 
Berdasarkan pendapat di atas penulis akan menggunakan langkah-langkah 

model problem based learning menurut Rusydiyah dan Mudlofir (2017) 

yang terdiri dari 5 langkah pada model problem based learning, yaitu; 

orientasi peserta didik terhadap masalah; mengorganisasi-kan peserta didik 

untuk belajar; membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah.  
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6. Kelebihan Model Pembelajaran Problem Based Learning 

Setiap model pembelajaran pasti memiliki kelebihan atau keunggulan. 

Keunggulan model problem based learning menurut Rahayu dkk. (2019), 

sebagai berikut:  

1) Pemecahan masalah merupakan teknik yang cukup bagus untuk 

lebih memahami isi pelajaran. 

2) Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan peserta didik, 

sehingga memberikan keleluasaan untuk menentukan pengetahuan 

baru. 

3) Pemecahan masalah dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran 

peserta didik. 

4) Pemecahan masalah dapat membantu peserta didik untuk 

mentransfer pengetahuan barunya untuk memahami masalah dalam 

kehidupan nyata. 

5) Peserta didik mampu memecahkan masalah dengan suasana 

pembelajaran yang aktifmenyenangkan.  

 

Model pembelajaran dapat membantu peserta didik untuk mendapatkan 

pengetahuan baru dengan cara mencari solusi untuk memecahkan 

masalahnya. seperti menurut Rahayu dkk. (2019) keunggulan model 

problem based learning adalah model pembelajaran ini dapat membantu 

peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan baru dengan cara mencari 

solusi untuk memecahkan masalahnya, dan dapat memberikan kesempatan 

pada peserta didik untuk mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki 

dalam dunia nyata. 

 

Selaras dengan pendapat Priyanti dan Nurhayati (2023) kelebihan model 

problem based learning antara lain:  

1. Peserta didik dilatih untuk memiliki kemampuan memecahkan 

masalah dalam keadaan nyata. 

2. Mempunyai kemampuan membangun pengetahuannya sendiri 

melalui aktivitas belajar. 

3. Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak 

ada hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik. Hal ini 

mengurangi beban peserta didik dengan menghafal atau 

menyimpan informasi. 

4. Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok. 

5. Peserta didik terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan, 

baik dari perpustakaan, internet, wawancara, dan observasi. 
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6. Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya 

sendiri. 

7. Peserta didik memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi 

ilmiah dalam kegiatan diskusi atau presentasi hasil pekerjaan 

mereka. 

8. Kesulitan belajar peserta didik secara individual dapat diatasi 

melalui kerja kelompok dalam bentuk peer teaching. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa kelebihan 

dalam penerapan model problem based learning ini sangat bagus dalam 

mendukung proses pembelajaran yang menekankan keaktifan peserta didik 

sehingga dapat memecahakan masalah dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik. 

 

7. Kekurangan Model Problem Based Learning 

Model problem based learning juga memiliki kekurangan atau kelemahan. 

Menurut Wasonowati dkk. (2014) kekurangan model ini antara lain yaitu 

sulitnya membangun minat dan motivasipeserta didik untuk terlibat aktif 

dalam kegiatan pemecahan masalah dan waktu yang cukup lama dalam 

pelaksanaannya. Selanjutnya, menurut Rahayu dkk. (2019) Kelemahan 

model problem based learning, sebagai berikut:  

1) Ketika peserta didik tidak memiliki minat tinggi, atau tidak 

mempunyai kepercayaan diri bahwa dirinya mampu menyelesaikan 

masalah yang dipelajari, maka mereka cenderung enggan untuk 

mencoba karena takut salah. 

2) Tahap pemahaman untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang mereka ingin 

pelajari. Artinya, perlu adanya penjelasaan terhadap manfaat untuk 

menyelesaikan masalah yang dibahas pada peserta didik. 

3) Proses pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah membutuhkan 

waktu yang lebih lama atau panjang. 

 

Selain pendapat di atas, Lestaringsih dan Wijayatiningsih (2017) juga 

berpendapat mengenai kekurangan dari problem based learning adalah jika 

minat peserta didik kurang atau masalah kurang menarik peserta didik, 

maka peserta didik akan merasa enggan untuk mencoba. Selain itu, 

keberhasilan strategi pembelajaran berbasis masalah membutuhkan cukup 

waktu untuk persiapan. 
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Sedangkan menurut Rifai (2020) kelemahan tersebut diantaranya:  

1) Manakala peserta didik tidak memiliki minat atau tidak memiliki 

kepercayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, 

maka mereka akan merasa enggan untuk mencoba.  

2) Keberhasilan strategi pembelajaran malalui problem based learning 

membutuhkan cukup waktu untuk persiapan.  

3) Tanpa pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan 

masalah yang sedang dipelajari, maka mereka tidak akan belajar 

apa yang mereka ingin pelajari. 

 

Merujuk pada pendapat di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa 

kekurangan model problem based learning adalah bagi peserta didik yang 

kurang minat dalam belajar akan akan merasa kesulitan dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya dan akan membuat peserta kurang aktif dalam 

kegiatan pembelajaran. 

 

C. E-modul 

1. Pengertian E-modul  

Kemendikbud (2017), dituliskan bahwa e- modul merupakan sebuah bentuk 

penyajian media bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke 

dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, di 

mana setiap kegiatan pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan tautan 

(link) sebagai navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif 

dengan program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan 

audio untuk memperkaya pengalaman belajar, sehingga menjadikan peserta 

didik lebih interaktif. 

 

Seperti penelitian terdahulu oleh Muhaimin dalam Azkiya dkk. (2022) 

Technologies can function as transformation tools for teachers, students, 

and other educational stakeholders to be active users of educational 

technology, menurut definisi ini teknologi dapat berfungsi sebagai alat 

transformasi untuk pendidik, peserta didik, dan pemangku kepentingan 

pendidikan lainnya untuk kegunaan aktif teknologi pendidikan.  
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E-modul tentunya memiliki tujuan. Sejalan dengan pernyataan Depdiknas 

dalam Kuncahyono (2018) bahwa tujuan menggunakan e-modul  untuk 

menfasilitasi peserta didik dalam belajarnya, baik secara mandiri maupun 

konvensional. Sedangkan menurut Padwa dan Erdi (2021) e-modul 

merupakan sebuah media pembelajaran dengan sistem berbasis elektronik. 

Isi e-modul memuat materi dalam bentuk teks, gambar dalam bentuk 

animasi, metode, evaluasi, grafik, dan video. 

 

Era digital saat ini inovasi dalam materi pembelajaran sangat diperlukan 

untuk meningkatkan efektivitas belajar. Seperti yang dikemukakan oleh 

Damayanti dan Perdana (2023) bahwa modul elektronik dinilai valid, 

efektif, dan menarik digunakan dalam pembelajaran.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa e-modul 

merupakan media pembelajaran berbasis elektronik yang menyajikan materi 

secara sistematis dan interaktif, dilengkapi dengan tautan, video, animasi, 

dan audio untuk meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. Teknologi 

ini bertujuan untuk memfasilitasi pembelajaran mandiri maupun 

konvensional, serta mendukung keterlibatan aktif pendidik dan peserta 

didik. E-modul terbukti valid, efektif, dan menarik, serta dapat 

meningkatkan efektivitas pembelajaran di era digital dengan berbagai fitur 

seperti teks, gambar animasi, dan evaluasi untuk memperkaya materi. 

 

2. Format Penyusunan E-modul 

Penyusunan e-modul tentunya memiliki format. Format dalam penyusunan 

e-modul menurut Najuah dkk. (2020) menyatakan bahwa dalam menentukan 

jenis format yang akan digunakan pada e-modul beberapa hal yang perlu 

menjadi pertimbangan adalah sebagai berikut: 

a. Manfaat dan ketersediaan perangkat. 
Hal ini menjadi poin penting untuk diperhatikan mengingat 

kertersediaan perangkat elektronik, seperti laptop, tablet dan 

smartphone yang beredar serta jumlah penggunanya di Indonesia. 

b. Tampilan aplikasi alat baca e-modul. 

Terkait dengan masalah ini, maka format PDF dapat menjadi salah 

satu pilihan untuk dipertimbangkan, sebab format ini dapat dibaca 
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pada komputer maupun laptop. Meski begitu, jika penggunaan e-

modul dirancang untuk digunakan lewat perangkat bergerak dengan 

ukuran layar yang bervariasi, maka ada baiknya untuk disesuaikan 

dengan beberapa format yang telah disebutkan pada sub-bab 

sebelumnya dapat. 

c. Format yang dipilih didukung secara luas. 

 

Penggunaan format yang hanya mendukung satu perangkat tertentu perlu 

dihindari, karena akan membuat penggunaan modul mengalami 

ketergantungan pada satu teknologi pendukung. 

 

3. Struktur Penyusunan E-modul 

Adapun beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut Najuah dkk. (2020) 

dalam menyusun sebuah modul adalah sebagai berikut:  

a. Materi yang disajikan berupa konsep/prinsip-prinsip dan fakta 

penting yang mendukung ketercapaian suatu kompetensi yang harus 

dikuasai oleh peserta didik. 

b. Tugas, soal atau latihan yang diprogramkan harus diselesaikan oleh 

peserta didik. 

c. Keberadaan evaluasi atau penilaian yang berfungsi untuk mengukur 

kemampuan peserta didik dalam menguasai modul serta kunci 

jawaban dari soal, latihan atau tugas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Skema desain e-modul 

Sumber: Najuah dkk. (2020) 

 

Struktur atau kerangka yang dipilih dalam penyusunan modul sebaiknya 

adalah yang sederhana dan sesuai dengan kebutuhan atau kondisi peserta 

didik. Sebagai contoh, perhatikanlah kerangka modul berikut: 

 

Judul modul Referensi  

Identifikasi  

➢ Kompetensi awal (KD) 

➢ Aspek materi Pelajaran 

➢ Kegiatan pembelajaran 

Identifikasi  

➢ Indicator pencapaian  

kompetensi (IPK) 

➢ Penilaian  

Format penulisan modul Penyusunan draf modul 



25 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kerangka e-modul 

Sumber: Najuah dkk. (2020) 

 

Keterangan: 

a. Cover, antara lain berisi judul modul, nama mata pelajaran, topik/materi 

pembelajaran, kelas, penulis dan logo sekolah. 

b. Kata pengantar, memuat informasi seputar peran e-modul dalam proses 

pembelajaran. 

c. Daftar isi, memuat kerangka (outline) modul. 

d. Pendahuluan, berisikan: 

• Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) yang akan dipelajari pada modul. 

• Deskripsi yang menjelaskan nama dan ruang lingkup isi modul, 

kaitan modul dengan modul lainnya, hasil belajar yang ingin dicapai 

serta manfaat kompetensi yang ingin dicapai dalam proses 

pembelajaran dan kehidupan. 

• Jumlah waktu yang dibutuhkan untuk mengusai kompetensi yang 

ditargetkan. 

Cover  

   Judul modul 

   Nama mata Pelajaran 

   Topik/materi pembelajaran 

   Kelas 

   Penulis 

Daftar isi 

I. PENDAHULUAN 

Kompetensi dasar (KD),indikatir pencapaian kompetensi (IPK), deskripsi 

singkat materi, rasinalisasi, dan relevansi,petunjuk penggunaan modul. 

II.PEMBELAJARAN 

Kegiatan pembelajaran 1, tujuan, uraian materi, rangkuman, tugas. 

Latihan 

Penilaian diri 

Kegiatan pembelajaran 2 

Dan seterusnya mengikuti pembelajaran yang dirancang. 

III.EVALUASI 

Kunci jawaban dan pedoman penskoran. 

Daftar Pustaka 

Lampiran  
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• Petunjuk penggunaan modul yang memuat panduan dalam 

menggunakan modul, seperti langkah-langkah yang harus dilakukan, 

perlengkapan yang harus dipersiapkan dan pernyataan tujuan yang 

hendak dicapai oleh peserta didik 

e. Pembelajaran, berisikan: 

• Kegiatan pembelajaran 1 yang disertai dengan keterangan akan sub 

judul, informasi mengenai tujuan pembelajaran, uraian materi, 

rangkuman, tugas (instruksi dalam tugas bertujuan untuk 

menguatkan pemahaman terhadap materi yang dipelajari, misalnya 

kegiatan observasi, studi kasus atau kajian materi). 

• Lembar kerja keterampilan yang memuat prosedur atau tugas untuk 

melatih keterampilan dari KD yang ditetapkan. 

• Latihan yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan 

peserta didik terhadap materi yang dipelajari. 

• Penilaian diri yang memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk 

menilai kemampuannya. 

• Kegiatan pembelajaran 2 dan atau seterusnya dengan tata cara yang 

sama dengan kegiatan pembelajaran 1 namun berbeda dalam topik 

yang dibahas 

f. Evaluasi, di mana teknik atau metode yang digunakan disesuaikan 

dengan ranah yang dinilai serta indikator pencapaian yang diacu. Tes 

yang ditetapkan juga menyertai soal-soal berjenis HOTS. 

• Tes kompetensi pengetahuan dengan instrumen penilaian dirancang 

untuk mengukur dan menetapkan tingkat pencapaian kemampuan 

kognitif (sesuai KD). 

• Tes kompetensi keterampilan dengan instrumen penilaian 

dirancang untuk mengukur dan menetapkan tingkat pencapaian 

kemampuan psikomotorik dan perubahan perilaku (sesuai KD). 

• Penilaian Sikap dengan instrumen penilaian dirancang untuk 

mengukur sikap spiritual dan sikap sosial (sesuai KD). 
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g. Kunci jawaban dan pedoman pen-skor-an yang berisi jawaban atas 

pertanyaan dari tugas, latihan dan tes akhir modul, yang dilengkapi 

dengan kriteria penilaian pada setiap item tes. 

h. Daftar pustaka yang memuat referensi yang digunakan dalam 

penyusunan modul. 

i. Lampiran yang berisi daftar tabel dan daftar gambar 

 

Proses penyusunan modul elektronik, penulis perlu memahami karakteristik 

para peserta didik, lingkungan belajar, tujuan pembelajaran dan alat 

penilaian atau evaluasi. Hal tersebut diperlukan untuk menyesuaikan 

pembuatan e-modul  dengan lingkungan dan karakter peserta didik. 

 

4. Langkah-Langkah Membuat E-modul 

Salah satu software yang dapat digunakan dalam pembuatan e–modul ini 

adalah aplikasi canva. Seperti yang dikemukakan oleh Tambunan dkk. 

(2023) aplikasi canva adalah salah satu aplikasi yang dapat mendukung 

pengembangan e–modul sebagai salah satu media pembelajaran yang cukup 

menarik dan mudah untuk dilaksanakan sehingga pembelajaran tidak 

monoton. Tampilan aplikasi canva yang menarik juga dapat mempermudah 

peserta didik dalam memahami pelajaran dikarenakan aplikasi ini dapat 

menampilkan teks, video, animasi, audio, gambar, grafik dan lain-lain sesuai 

dengan tampilan yang diinginkan dan dapat membuat peserta didik fokus 

memperhatikan pelajaran.  

 

Berikut ini merupakan langkah-langkah membuat e-modul menurut sebagai 

berikut: 

Tabel 4. Langkah-Langkah Membuat E-Modul 

No Langkah-langkah Keterangan 

1 Buka aplikasi canva, jika Anda 

belum memiliki akun Canva, maka 

anda harus mendaftar dengan 

mengunjungi canva.com dan 

menggunakan akun yang kita miliki, 
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No Langkah-langkah Keterangan 

yang lebih mudah dengan akun 

Google. 

 

2 Klik  sign up with google, masukkan 

alamat gmail dan paswodnya. Jika 

sudah akan masuk ke beranda canva. 

 

 

3 Untuk memulai membuat modul, 

kita akan memilih ukuran 

kertasnya adalah A4 lalu ketik A4 

dipencarian canva 

 

4 Setelah itu, kita akan melihat 

dokumen A4, di mana ada 

beberapa template untuk desain 

modul. Kita bisa memilih salah 

satu dan memilin desain kita 

sendiri dengan klik dokumen A4 

kosong. 

 

5 Setelah memilih desain, klik 

desain tersebut. Ini akan 

membuka template desain modul 

dari cover hingga halaman isi. 

Kita hanya perlu mengganti isi 

dengan materi pelajaran yang 

akan kita ajarkan kepada anak-

anak. 

 

6 Anda dapat mengedit dan 

memasukkan teks dalam modul 

yang telah anda buat dengan 

langsung klik dua kali pada teks 

yang ingin Anda edit dan 

mengubah teksnya.   
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No Langkah-langkah Keterangan 

7 Pilih ukuran teks, apakah itu 

judul, sub judul, atau teks isi. 

Kemudian, ketikan teks yang 

ingin kita tambahkan, dan ubah 

font dan warna tulisan. 

 

8 Tambah gambar atau komponen 

lainnya ke modul. 

 

 

9 Memasukkan video pada modul. 

Klik lainnya dan ketik embed. 

 

10 Memasukkan link. Ketika sudah 

masuk di embed disana bisa 

memasukan video, link, dan 

sebagainya. 

 

11 Membagikan e-modul kepada 

peserta didik. 

 

Sumber: Analisis Penulis 

 

5. Manfaat E-modul   

Pesatnya perkembangan teknologi pendidikan membuat e-modul hadir 

dengan banyak manfaat. Menurut Lastri (2023) e-modul  memiliki beberapa 

manfaat dalam proses pembelajaran, yaitu:  

Ganti 

warna 

font 
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1. Dapat memperluas dan menambah pengetahuan melalui media 

elektronik. 

2. Dapat merangsang dan menarik perhatian peserta didik dalam 

berpikir.  

3. Meningkatkan partisipasi dan motivasipeserta didik dalam proses 

pembelajaran.  

4. Memberikan solusi kepada peserta didik dalam memecahkan dan 

mengdapi kesulitan dalam proses pembelajaran.  

5. Dapat mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi.  

6. Memudahkan peserta didik dalam memahami isi materi.  

7. Membantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan efesien. 

Selain manfaat yang telah disebutkan sebelumnya, pendapat lain mengenai 

manfaat yaitu menurut Sari dkk. (2023) media pembelajaran e-modul ini 

juga bermanfaat dalam memperjelas materi yang dipahami oleh peserta 

didik, selain itu media pembelajaran bisa memberikan rangsangan, motivasi, 

membangkitkan minat dan keingintahuan peserta didik dalam belajar.  

 

Sedangkan Nyamik dan Wahyuningtyas (2022) Modul ini dapat bermanfaat 

untuk kelancaran peserta didik dalam pembelajaran serta meningkatkan 

daya saing peserta didik di bidang IPTEK dan pengetahuan menggunakan e-

modul  sesuai dengan kebutuhan. Berdasarkan manfaat dari beberapa 

peneliti diatas, dapat disimpulkan bahwa e-modul  dapat membuat peserta 

didik lebih tertarik dan dapat diakses dengan fleksibel kapan saja dan 

dimana saja. 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan E-modul  

Memahami kelebihan dan kekurangan e-modul sangat penting untuk 

memaksimalkan penggunaannya dalam proses belajar. Kelebihan pada 

bahan ajar e-modul menurut Elvarita dkk. (2020) yaitu desain tampilan yang 

disajikan dibuat semenarik mungkin, dan serapih mungkin untuk menarik 

minat dan antusias peserta didik dalam mempelajari modul ini.  Adapun 

kelebihan dan kelemahan dari e-modul ini menurut Puspitasari dkk. (2020) 

sebagai berikut: 

Kelebihan dari bahan ajar elektronik atau e-modul ini yaitu: 

a) Isi bahan ajar elektronik yang meliputi materi dan latihan soal 

disajikan bervariasi tidak hanya teks tetapi terdapat gambar serta 

video yang mendukung materi pembelajaran. 
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b) Bahan ajar elektronik atau e-modul  dapat memudahkan peserta 

didik belajar pada bagian tertentu sesuai yang diinginkan.  

 

Kelemahan dari bahan ajar elektronik atau e-modul  ini yaitu kurangnya 

memadai perangkat pembelajaran seperti komputer atau alat elektronik 

lainnya. 

 

Adapun kelebihan e-modul  dalam proses pembelajaran menurut  Lastri 

(2023) yaitu:  

a) Mampu menumbuhkan motivasibagi peserta didik.  

b) Adanya evaluasi yang memungkinkan pendidik dan peserta didik 

mengetahui bagian yang belum tercapai dan sudah tercapai.  

c) Bahan pelajaran dapat dipecah agar lebih merata dalam satu 

semester.  

d) Bahan belajar disusun sesuai dengan tingkatan akademik.  

e) Dapat membuat modul lebih interaktif dan dinamis dibanding 

modul cetak yang lebih statis.  

f) Dapat menggunakan video, audio, dan animasi untuk mengurangi 

unsure verbal modul cetak yang tinggi. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa e-modul 

memiliki kelebihan seperti fleksibilitas akses, interaktivitas, dukungan untuk 

pembelajaran mandiri, dan kemampuan untuk disesuaikan dengan 

kebutuhan individu. kekurangan dari penggunaaan e-modul  dalam 

pembelajaran yaitu dilapangan tidak semua pendidik mampu 

mengembangkan media pembelajaran berbentuk e-modul. Penyebabnya 

adalah masih banyak pendidik yang belum mengikuti perkembangan 

teknologi, serta masih banyak diantara pendidik yang masih belum mampu 

menguasai pembuatan e-modul  dengan baik sesuai dengan kaidah-kaidah 

pembuatan modul. 

 

D. Berpikir Kritis  

1. Pengertian Berpikir Kritis 

Di era informasi ini, kemampuan untuk menganalisis dan berpikir kritis 

sangat diperlukan. Salah satu tujuan nasional adalah untuk mengembang-

kan kemampuan berpikir salah satunya adalah kemampuan bepikir kritis. 

Berpikir kritis dapat diartikan sebagai kemampuan yang sangat esensial 
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untuk kehidupan, pekerjaan dan sebagai fungsi efektif dalam semua aspek 

kehidupan lainnya. Emily R. Lai dalam Linda & Eka (2019) menyatakan 

bahwa, “critical thinking includes the component skills of analyzing 

arguments, making inferences using inductive or deductive reasoning, 

judging or evaluating, and making decisions or solving problems”. Definisi 

menurut Lai tersebut memiliki arti, bahwa berpikir kritis meliputi komponen 

keterampilan-keterampilan menganalisis argumen, membuat kesimpulan 

menggunakan penalaran yang bersifat induktif atau deduktif, penilaian atau 

evaluasi, dan membuat keputusan atau memecahkan masalah. 

 

Ennis dalam Susanti (2022) mendefinisikan berpikir kritis sebagai 

pemikiran yang reflektif dan kemampuan untuk mengambil keputusan. 

Pendapat lain disampaikan oleh Rybold dalam Hartati (2022), yang 

menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir tentang bagaimana kita 

berpikir. Definisi ini melihat berpikir kritis sebagai proses bertanya dan 

menjawab pertanyaan dan mencoba memahami bagaimana dan mengapa 

seseorang sampai pada sebuah kesimpulan. Berpikir kritis adalah proses 

ketika seseorang mencoba menjawab secara rasional pertanyaan-pertanyaan 

yang tidak dapat dijawab dengan mudah dan tidak tersedia semua informasi 

yang relevan. Berpikir kritis membutuhkan penilaian. 

 

Merujuk pada pendapat di atas, penulis menarik kesimpulan bahwa berpikir 

kritis adalah keterampilan esensial dalam kehidupan yang mencakup 

kemampuan menganalisis, menilai, menyimpulkan, dan memecahkan 

masalah secara rasional. Menurut beberapa ahli, berpikir kritis melibatkan 

refleksi, evaluasi, serta memahami bagaimana seseorang mencapai suatu 

kesimpulan. Proses ini menuntut kemampuan untuk menilai informasi 

secara objektif dan mengambil keputusan berdasarkan alasan yang logis. 

Pada penelitian ini penulis mengacu pada teori berpikir kritis menurut Emily 

R. Lai dalam Linda & Eka (2019). 
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2. Indikator Berpikir Kritis 

Terdapat beberapa indikator yang harus tercapai agar tujuan berpikir kritis 

dapat dipenuhi. Penggunaan indikator bertujuan sebagai acuan tolak ukur 

dan pedoman utama. Angelo (1995) mengemukakan lima perilaku yang 

sistematis dalam berpikir kritis. Lima perilaku tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Keterampilan menganalisis, yaitu keterampilan menguraikan 

sebuah struktur ke dalam komponen-komponen agar mengetahui 

pengorganisasian struktur tersebut,  

b. Keterampilan mensintesis, keterampilan menggabungkan bagian-

bagian menjadi susunan yang baru,  

c. Keterampilan mengenal dan memecahkan masalah, yaitu 

keterampilan aplikatif konsep kepada beberapa pengertian, 

d. Keterampilan menyimpulkan, yaitu kegiatan akal pikiran manusia 

berdasarkan pengertian/pengetahuan yang dimilikinya untuk 

mencapai pengertian baru,  

e. Keterampilan mengevaluasi/menilai, yaitu kemampuan 

menentukan nilai sesuatu berdasarkan kriteria tertentu. 

 

Adapun menurut Fisher dalam Hartati (2022) berpikir kritis adalah 

kemampuan berpikir yang tinggi dengan beberapa indikator yaitu  

a. Mampu mengenali masalah 

b. Menemukan solusi dari masalah yang ada 

c. Mengumpulkan dan menyusun informasi yang diperlukan 

mengenali asumsi,  

d. Berpikir logis 

e. Membedakan berita faktual dan nonfaktual 

f. Mengevaluasi, mengungkapkan, menarik kesimpulan dari data 

yang ada.  

 

Indikator-indikator berpikir kritis terdapat lima aspek. Lima aspek tersebut 

merupakan indikator seseorang telah berpikir kritis, menurut Ennis (1985), 

terdapat 5 indikator kemampuan berpikir kritis yang diukur yaitu sebagai 

berikut: (1) memberikan penjelasan sederhana, (2) membangun 

keterampilan dasar, (3) menympulkan, (4) memberikan penjelasan lanjut, 

(5) mengatur strategi dan taktik. Adapun penjelasannya pada tabel berikut: 
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Tabel 5 Indikator Berpikir Kritis 

No 
Aspek Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Kemampuan Berpikir 

Kritis 

1 
Memberikan penjelasan 

sederhana 

a. Memfokuskan pertanyaan. 

b. Menganalisis pertanyaan dan 

bertanya. 

c. Menjawab pertanyaan tentang 

suatu penjelasan dan tantangan. 

2 
Membangun keterampilan 

dasar 

a. Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak. 

b. Mengamati serta 

mempertimbangkan hasil 

deduksi. 

3 Menyimpulkan 

a. Mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi. 

b. Mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil induksi. 

c. Membuat serta menentukan nilai 

pertimbangan. 

4 
Memberikan penjelasan 

lanjut 

a. Mengidentifikasi istilah-istilah 

dan defenisi pertimbangan serta 

dimensi. 

b. Mengidentifikasi asumsi. 

5 
Mengatur strategi dan 

Teknik 

a. Menentukan tindakan. 

b. Berinteraksi dengan orang lain. 

Sumber : Ennis (1985) 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator 

berpikir kritis merupakan tahapan proses berpikir kritis yang dilakukan 

seseorang untuk digunakan sebagai ukuran kemampuan mereka. Pada 

penelitian ini penulis mengadopsi indikator berpikir kritis menurut (Ennis, 

1985) indikator menurut Ennis ini berkaitan dengan model pembelajaran 

problem based learning karena dapat memecahkan masalah dengan 

memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan dasar, 
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menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut serta mengatur strategi dan 

teknik. 

 

E. Ilmu Pengetahuan Alam Dan Sosial (IPAS) 

Kurikulum merdeka adalah kurikulum yang memiliki pembelajaran yang 

beragam, dimana kurikulum merdeka memfokuskan pada konten-konten 

esensial agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan 

menguatkan kompetensi. Salah satu hal esensial pada kurikulum merdeka 

dalam Andreani & Gunansyah (2023) yang menjelaskan bahwa dalam rangka 

membenahi sistem pendidikan dasar di Indonesia ialah adanya penggabungan 

mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial 

(IPS) menjadi Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS).  

 

Menurut Suhelayanti (2023) Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial 

(IPAS) adalah pembelajaran gabungan antara ilmu pengetahuan yang mengkaji 

tentang makhluk hidup dan benda mati di alam semesta serta interaksinya, dan 

mengkaji kehidupan manusia sebagai individu sekaligus sebagai makhluk 

sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.  

 

Ghaniem & Yasella (2017) mengatakan bahwa materi IPAS pada hakikatnya 

mengharapkan supaya peserta didik dapat memahami materi dengan baik dan 

juga dapat menerapkan atau mengimplementasikan pemahaman tersebut dalam 

bentuk suatu proyek atau karya untuk memecahkan berbagai permasalahan 

yang dihadapi pada kehidupan sehari-hari.  

 

Berdasarkan pendapat di atas, penulis menyimpulkan bahwa kurikulum 

merdeka menekankan pembelajaran yang beragam dengan fokus pada konsep 

esensial untuk memperkuat kompetensi peserta didik. Salah satu perubahan 

penting adalah penggabungan IPA dan IPS menjadi IPAS, yang mengajarkan 

interaksi makhluk hidup, lingkungan, dan kehidupan sosial. Pembelajaran IPAS 

bertujuan agar peserta didik tidak hanya memahami materi tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam proyek atau solusi bagi permasalahan nyata. Pada 
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penelitian ini penulis akan mengacu pada pendapat Suhelayanti (2023) 

mengenai pengertian pembelajaran IPAS. 

 

F. Kerangka Pikir 

Pada penelitian ini, penulis mengkaji efektivitas penggunaan e-modul terhadap 

kemampuan berpikir kritis pada pembelajara IPAS kelas IV Sekolah Dasar. 

Terdapat dua variabel yang diteliti, yaitu variabel bebas (penggunaan e-modul) 

dan variabel terikat (kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

pembelajaran IPAS). 

Permasalahan yang dihadapi oleh peserta didik kelas IV pada pelajaran IPAS di 

UPTD Negeri 09 Tegineneng adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis 

peserta didik dilihat dari hasil sumatif tengah semester yang menunjukkan 

bahwa masih banyak peserta didik yang belum memenuhi Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini menunjukkan bahwa hasil 

belajar kognitif peserta didik pada pembelajaran IPAS masih rendah. Hasil 

belajar kognitif sejalan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik yang 

belum berkembang dengan baik. 

 

Penggunaan e-modul dalam penlitian ini sejalan dengan pernyataan 

Kemendikbud (2017), yang menuliskan bahwa e- modul merupakan sebuah 

bentuk penyajian bahan belajar mandiri yang disusun secara sistematis ke 

dalam unit pembelajaran tertentu, yang disajikan dalam format elektronik, di 

mana setiap kegiatan pembelajaran di dalamnya dihubungkan dengan tautan 

(link) sebagai navigasi yang membuat peserta didik menjadi lebih interaktif 

dengan program, dilengkapi dengan penyajian video tutorial, animasi dan 

audio untuk memperkaya pengalaman belajar, sehingga menjadikan peserta 

didik lebih interaktif. 

 

Selain itu penyusunan e-modul dalam penelitian ini akan disesuaikan dengan 

model pembelajaran problem based learning yang memuat 5 langkah sesuai 

dengan pendapat Rusydiyah dan Mudlofir (2017) yaitu; orientasi peserta didik 

terhadap masalah; mengorganisasi-kan peserta didik untuk belajar; 

membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; mengembangkan dan 
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menyajikan hasil karya; menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. 

 

Tujuan penerapan e-modul dengan model problem based learning untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV pada pelajaran 

IPAS UPTD SD Negeri 09 Tegineneng. Kemampuan berpikir kritis yang 

dimaksud dalam penelitian ini sejalan dengan teori Emily R. Lai dalam Linda 

& Eka (2019) yang menyatakan dalam bukunya bahwa berpikir kritis meliputi 

komponen keterampilan-keterampilan menganalisis argumen, membuat 

kesimpulan menggunakan penalaran yang bersifat induktif atau deduktif, 

penilaian atau evaluasi, dan membuat keputusan atau memecahkan masalah. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka kerangka pikir pada penelitian ini dapat 

dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Kerangka Pikir Penelitian 

Sumber: Permadi dkk. (2020) 

Keterangan: 

X  : Variabel bebas 

Y  : Variabel terikat 

 

G. Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang diajukan untuk diuji dan dijadikan 

dasar dalam penelitian. Sejalan dengan penelitian menurut Hermawan dan Pd 

(2019) hipotesis merupakan kebenaran pada tingkat teori yang sementara 

diterima sambil menunggu dilakukan pegujian data-data yang dikumpulkan.  

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di 

atas dirumuskan hipotesis yaitu: 

E-modul  Berbasis 

Problem based 

learning 

(X) 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

(Y) 
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”Terdapat efektivitas penerapan e-modul berbasis problem based learning 

terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS peserta didik 

kelas IV UPTD SD Negeri 09 Tegineneng tahun ajaran 2024/2025.” 

 



 
 

 
 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 
 
 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Menurut Sugiyono dalam Sutisna (2020) menjelaskan metode 

kuantitatif disebut sebagai metode positivistic karena metode tersebut 

berlandaskan pada filsafat positivisme. Filsafat ini memandang 

realtitas/gejala/fenomena itu bersifat tunggal (hanya meneliti fenomena 

yang teramati saja, tidak meneliti tentang perasaan) dapat diklasifikasikan, 

relative tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala bersifat 

sebab akibat. 

 

Metode penelitian yang digunakan ialah metode eksperimen. Penelitian ini 

membuktikan bahwa pembelajaran IPAS dengan menggunakan e-modul 

berbasis problem based learning terdapat perbedaan hasil belajar, oleh 

karena itu penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode kuasi atau pre-exksperimetal design dengan desain 

rancangan one grup pretest dan postest. Penelitian kuasi adalah penelitian 

yang sering disebut penelitian semu dimana tidak ada kelas kontrol dan 

kelas pembanding (Arikunto, 2014) 

 

2. Desain Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada satu kelas dengan menggunakan hasil dari 

pretest dan postest dan tanpa ada kelompok atau kelas pembanding, untuk 

melihat perbedaan perlakuan antara sebelum dan sesudah pemberian 

perlakuan. Tujuan peneliti ini menggunakan metode ini dalam kegiatan 

pembelajaran IPAS adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 

dengan menggunakan e-modul berbasis problem based learning. Penelitian 

ini melibatkan 20 peserta didik kelas IV A UPTD SD Negeri 09 Tegineneng. 
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Adapun desain penelitiannya adalah sebagai berikut: 

 

  

 

 

 

Gambar 4 Desain Eksperimen 

Keterangan: 

X = Perlakuan yang diberikan. 

O1 = Nilai pretest (sebelum diberikan perlakuan) 

O2 = Nilai posttest (sesudah diberikan perlakuan) 

Sumber : (Sugiyono, 2015) 

 

B. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di UPTD SD Negeri 09 Tegineneng yang 

berada di kecamatan Tegineneng, Kabupaten Pesawaran. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan no. 10458/UN26.13/PN.01.00/2024 dan melakukan 

penelitian pendahuluan pada hari jum’at, 25 Oktober 2024 sampai dengan 

selesai. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah 20 orang peserta didik kelas IV A UPTD SD 

Negeri 09 Tegineneng. 

 

C. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam melakukan penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

 

 

1. Penulis membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah. 

  O1                 X          O2 
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2. Melaksanakan penelitian pendahuluan ke UPTD SD Negeri 09 Tegineneng 

menemui kepala sekolah, pendidik, dan tenaga kependidikan yang ada di 

sekolah tersebut. Penelitian pendahuluan ini berupa observasi dan 

dokumentasi untuk mengetahui kondisi sekolah, jumlah kelas, jumlah 

peserta didik, serta cara pendidik mengajar. 

3. Menyusun kisi-kisi intrumen pengumpul data yang berupa tes dalam 

bentuk uraian (essay) 

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Populasi pada penelitian ini hanya menggunakan 1 kelas saja sebagai kelas 

responden maka kelas yang diambil adalah peserta didik kelas IV A UPTD 

SD Negeri 09 Tegineneng Tahun Pelajaran 2024/2025. 

 

Tabel 6 Data Jumlah Peserta Didik Kelas IV UPTD SDN 09 Tegineneng 

Tahun Pelajaran 2024/2025 
 

No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 IV A 12 8 20 

2 IV B 9 6 15 

Total 21 14 25 

Sumber: Data peserta didik kelas IV A dan IV B di UPTD SD Negeri 09 

Tegineneng 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah sebuah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut (Umar, dkk. 2019). Untuk itu jenis sampel yang 

akan digunakan dalam penelitian ini adalah puposive sampling. Menurut 

Etikan (2016) Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Sampel pada penelitian ini adalah seluruh siswa 

kelas IV A UPTD SD Negeri 09 Tegineneng yang berjumlah 20 peserta 

didik. 
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E. Variabel Penelitian  

Variabel penelitian merupakan karakteristik dan sifat suatu obyek yang diamati 

dalam penelitian yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

atau dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini 

terdapat dua variabel, yaitu variabel independen (bebas) dan variabel 

dependent (terikat). 

1. Variabel independent  

Variabel independent juga disebut dengan variabel bebas, senada dengan 

namanya variabel ini bebas dalam memengaruhi variabel lainnya. Sehingga 

dalam penelitian ini variabel independennya yaitu e-modul berbasis problem 

based learning yang dilambangkan dengan (X). Variabel ini memengaruhi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Variabel dependent 

Variabel dependent merupakan variabel yang mampu berubah karena 

adanya pengaruh dari variabel X, atau bisa disebut dengan variabel terikat 

karena terikat dan dipengaruhi oleh variabel lain. Dalam penelitian ini 

variabel dependennya yaitu kemampuan berpikir kritis peserta didik di 

sekolah dasar yang dilambangkan dengan (Y). Kemampuan berpikir kritis 

peserta didik mampu dipengaruhi oleh e-modul berbasis problem based 

learning. 

 

F. Definisi Konseptual dan Operasional Penelitian 

1. Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

a. E-modul berbasis Problem Based Learning. 

E-modul merupakan sebuah media pembelajaran dengan sistem berbasis 

elektronik. Didalamnya terdapat dengan materi dalam  bentuk teks, 

gambar dalam bentuk animasi, metode, evaluasi, grafik, dan video. E-

modul berbasis problem based learning yakni berisikan kegiatan yang 

memberikan peserta didik masalah nyata atau masalah yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. Pada proses pembelajaran yang terdapat 

permasalahan ini melatih peserta didik untuk berpikir kritis dan melatih 

kemampuan pemecahan masalah. 

b. Keterampilan Berpikir Kritis. 
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Keterampilan berpikir kritis merupakan kemampuan kognitif yang 

dimiliki seseorang untuk menilai suatu masalah secara menyeluruh 

berdasarkan pengetahuan dan informasi yang mereka temukan, miliki, 

dan menarik kesimpulan untuk membuat keputusan tentang 

permasalahan tersebut. 

 

2. Definisi Operasional Variabel  

1) E-modul  berbasis Problem Based Learning 

E-modul berbasis problem based learning yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah serangkaian e-modu  yang memuat materi IPAS di 

kelas IV yaitu tentang materi keberagaman di lingkungan sekitar berbasis 

problem based learning. Adapun penyusunan e-modul akan 

menyesuaikan dengan langkah-langkah model problem based learning 

dan pada penelitian ini langkah yang akan digunakan menurut Rusydiyah 

dan Mudlofir (2017) yang memuat 5 langkah yaitu; 1) orientasi peserta 

didik terhadap masalah; 2) mengorganisasikan peserta didik untuk 

belajar; 3) membimbing penyelidikan individual maupun kelompok; 4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah. Penggunaan e-modul berbasis 

problem based learning bertujuan untuk membantu peserta didik 

memahami materi pembelajaran pembelajaran menjadi lebih aktif 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dalam memecahkan masalah. 

 

Tabel 7 Lembar Observasi E-Modul Berbasis Problem Based 

Learning 

Tahap Aktivitas pendidik Aktivitas peserta didik 

Identifikasi 

masalah 

• Pendidik memulai 

dengan mengajukan 

pertanyaan pemantik, 

seperti: ”mengapa 

kalian harus sarapan 

terlebih dahulu sebelum 

pergi ke sekolah?” 

• Pendidik meminta 

kepada peserta didik 

Peserta didik 

mengidentifikasi masalah 

yang ada dan 

memperhatikan e-modul, 

serta mengajukan 

pertanyaan untuk 

memperjelas pemahaman 
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Tahap Aktivitas pendidik Aktivitas peserta didik 

untuk mengamati video 

tentang penjelasan 

energi dikehidupan 

sehari-hari pada e-

modul. 

• Pendidik menjelaskan 

secara sederhana 

konsep dasar energi dan 

perubahan bentuk 

energi berbantuan  e-

modul. 

Pembentukan 

kelompok 

• Pendidik membagi 

peserta didik dalam 

kelompok kecil dan 

diberikan tugas untuk 

mengidentifikasi 

berbagai contoh 

perubahan bentuk 

energi dilingkungan 

sekitar.  

• Pendidik meminta 

setiap kelompok 

melakukan percobaan 

sederhana seperti di 

dalam e-modul 

Peserta didik berkolaborasi 

dalam kelompok 

Membimbing 

penyelidikan 

individu atau 

kelompok 

• Pendidik membimbing 

peserta didik dalam 

menemukan pola dari 

berbagai contoh 

perubahan energi yang 

ditemukan serta yang 

telah dijelaskan dalam 

e-modul yang 

ditampilkan. 

• Pendidik meminta 

peserta didik untuk 

menyusun kesimpulan 

tentang energi, bentuk, 

dan perubahannya. 

Peserta didik merancang 

langkah-langkah untuk 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan. 

Mempresentasik

an hasil tugas 

• Pendidik memfasilitasi 

kelompok dan memberi 

ruang bagi setiap 

kelompok untuk 

Peserta didik 

mempresentasikan hasil 

tugas kelompok dengan 

percaya diri. 
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Tahap Aktivitas pendidik Aktivitas peserta didik 

menyampaikan hasil 

tugas kelompok serta 

memberikan umpan 

balik. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pembelajaran 

• Pendidik membantu 

peserta didik untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap proses 

pembelajaran. 

Peserta didik melakukan 

refleksi terhadap 

pembelajaran 

Sumber : Adopsi Dan Modifikasi Dari Rusydiyah Dan Mudlofir (2017) 

 

2) Keterampilan Berpikir Kritis  

Keterampilan berpikir kritis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

sebuah keterampilan dimana peserta didik mampu memikirkan asumsi-

asumsi, dalam mengajukan pertanyaan yang relevan, dalam menarik 

implikasi-implikasi, memikirkan dan memperdebatkan isu-isu terus 

menerus. Pada penelitian ini penulis akan menggunakan indikator 

berpikir kritis menurut Ennis (1985) yaitu; 1) memberikan penjelasan 

sederhana; 2) membangun keterampilan dasar; 3) menyimpulkan; 4) 

memberikan penjelasan lanjut serta; 5) mengatur strategi dan teknik. 

 

Tabel 8 Indikator berpikir kritis 

No 
Aspek kemampuan berpikir 

kritis 

Indikator kemampuan berpikir 

kritis 

1 Memberikan penjelasan sederhana a. Memfokuskan pertanyaan. 

b. Menganalisis pertanyaan dan 

bertanya. 

c. Menjawab pertanyaan tentang 

suatu penjelasan dan 

tantangan. 

2 Membangun keterampilan dasar a. Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak. 

b. Mengamati serta 

mempertimbangkan hasil 

deduksi. 
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No 
Aspek kemampuan berpikir 

kritis 

Indikator kemampuan berpikir 

kritis 

3 Menyimpulkan  a. Mendeduksi atau 

mempertimbangkan hasil 

induksi. 

b. Menginduksi atau 

mempertimbangkan hasil 

induksi. 

c. Membuat serta menentukan 

nilai pertimbangan. 

4 Memberikan penjelasan lanjut a. Mengidentifikasi istilah-istilah 

dan definisi pertimbangan 

serta dimensi. 

b. Mengidentifikasi asumsi. 

5 Mengatur strategi dan teknik a. Menentukan tindakan. 

b. Berinteraksi dengan orang 

lain. 

Sumber: Ennis (2020) 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Tes 

Tes merupakan salah satu metode pengumpulan data yang dapat berupa 

pilihan ganda muapun uraian. Menurut Abdullah dkk. (2021) tes adalah 

instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi dalam 

bentuk pengetahuan dan keterampilan seseorang. Metode ini dilakukan 

untuk mendapatkan data hasil belajar peserta didik sebagai bahan 

pengukuran dalam suatu penelitian. Jenis tes yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes essay uraian untuk mengukur kemampuan berpikir 

kritis peserta didik. 

 

2. Non-Tes 

1) Observasi  

Teknik pengumpulan data dengan observasi dilakukan melalui cara 

melihat langsung objek yang diteliti. Menurut Sugiyono dalam Wani dkk. 
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(2024) mengartukan observasi sebagai suatu metode pengumpulan data 

yang melibatkan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

semua unsur yang ada dalam suatu gejala pada objek penelitian. 

Observasi ini dilakukan untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik yang dilakukan pada pra-penelitian tanggal 25 Oktober 2024 di 

kelas IV. 

 

H. Instrumen penelitian 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes dengan tujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir kritis peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran. Menurut Nasution (2016) bahwa 

instrumen penelitian berperan penting dalam memperoleh data. Sehingga 

instrumen adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

dan mengukur informasi kuantitatif tentang variabel yang sedang diteliti. 

Sebagai alat bantu dalam pengumpulan data penelitian, mutu instrumen sangat 

menentukan mutu data yang dikumpulkan. Instrument yang digunakan dalam 

penelitian ini berupa instrument tes.  

 

Instrument tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes tertulis yang 

berfungsi untuk mengetahui keberhasilan proses pembelajaran dan juga tingkat 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Tes merupakan cara untuk 

menafsirkan kemampuan peserta didik melalui stimulus atau pertanyaan. Tes 

dapat digunakan untuk mengukut hasil belajar peserta didik melalui pertanyaan 

atau tugas yang harus dijawab atau diselesaikan oleh peserta didik untuk 

mengetahui kemajuan peserta didik. Hasil belajar tersebut dapat digunakan 

sebagai media untuk menganalisis sejauh mana peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik sekolah dasar setelah diberikan perlakuan 

pembelajaran IPAS menggunakan e-modul  berbasis problem based learning.  
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Table 9 Kisi-Kisi E-Modul 

Komponen Isi 

Judul E-Modul Keragaman di lingkungan Sekitar 

Capaian 

Pembelajaran 

Peserta didik mendekripsikan keanekaragaman hayati, 

keragaman budaya, kearifan lokal, dan upaya 

pelestariannya. 

Tujuan Pembelajaran 1. Mendeskripsikan keanekaragaman hayati di 

lingkungan sekitar. 

2. Mendekripsikan keanekaragaman budaya di 

lingkungan sekitar. 

3. Mendeskripsikan kearifan lokal di lingkungan 

sekitar. 

4. Menjelaskan hubungan keanekaragaman hayati, 

budaya, dan kearifan lokal dalam kehidupan 

masyarakat. 

5. Menjelaskan dan menerapkan upaya pelestarian 

keberagaman yang ada di lingkungan sekitar. 

Materi Ajar Materi 1: Keanekaragaman Hayati 

• Pengertian keanekaragaman hayati 

• Upaya pelestarian keanekaragaman hayati  

 

Materi 2: Keberagaman Budaya 

• Pengertian Keberagaman Budaya 

• Upaya pelestarian Keberagaman Budaya 

 

Materi 3: Kearifan Lokal  

• Pengertian kearifan lokal 

• Upaya pelestarian kearifan lokal 

• Hubungan keanekaragaman hayati, budaya, 

dan kearifkan lokal bagi masyarakat. 

Aktivitas Belajar • Diskusi Kelompok: Mengidentifikasi 

keanekaragaman hayati, budaya, dan kearifan 

lokal. 

• Tugas Kelompok: Menyelesaikan permasalahan 

melalui E-MODUL 



48 
 

 
 

Komponen Isi 

Media dan Sumber 

Belajar 

Buku ajar e-modul 

Evaluasi  Latihan Soal (isian singkat) 

Rangkuman Ringkasan setiap bab yang memuat poin-poin utama 

tentang keanekaragaman hayati, budaya, dan kearifan 

lokal. 

Sumber: Analisis Penulis 

Penulis menyusun kisi-kisi e-modul sebagai panduan dalam pengembangan 

materi pembelajaran, selanjutnya menyusun kisi-kisi soal uji instrumen soal 

berpikir kritis. Kisi-kisi soal ini bertujuan untuk memastikan bahwa instrumen 

yang digunakan dalam penelitian dapat mengukur aspek-aspek yang sesuai 

dengan tujuan penelitian. Berikut merupakan kisi-kisi intrumen soal berpikir 

kritis: 

Tabel 10 Kisi-Kisi Instrumen Soal Berpikir Kritis 

Indikator berfikir 

kritis 

Capaian 

pembelajaran 

Level 

kognitif 

Nomor 

soal 

Jumlah 

soal 

Memberikan 

penjelasan 

sederhana 

Peserta didik dapat 

menganalisis serta 

menjelaskan 

keanekaragaman 

hayati, 

keberagaman 

budaya, dan 

kearifan lokal. 

C4 1,2,3,4,5,6 6 

Membangun 

keterampilan dasar 

Menganalisis dan 

menentukan 

hubungan antara 

keanekaragaman 

hayati, 

keberagaman 

budaya, dan 

kearifan lokal 

dalam kehidupan 

masyarakat. 

C4 7,8,9,10 4 

Menyimpulkan  Menyimpulkan 

informasi yang 

relevan dari 

C5 11,12,13, 

14,15,16 

6 
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Indikator berfikir 

kritis 

Capaian 

pembelajaran 

Level 

kognitif 

Nomor 

soal 

Jumlah 

soal 

keberagaman di 

lingkungan sekitar 

Membuat penjelasan 

lebih lanjut 

Merancang strategi 

pemecahan 

masalah 

keanekaragaman 

hayati, budaya, 

kearifan lokal, dan 

upaya 

pelestariannya 

lebih kompleks. 

 

C6 

17,18,19 

20 

 

4 

Strategi dan taktik 21,22,23 

24,25 

5 

Jumlah  25 

Sumber : Analisis Penulis 

 

I. Uji Prasyarat Intrumen Tes 

Instrumen penelitian adalah suatu alat untuk mengumpulkan data. Instrumen 

penelitian data yang diinginkan dalam penelitian ini yaitu instrumen tes. 

Bentuk tes pada penelitian ini berupa soal-soal pilihan ganda yang berjumlah 

25 item. Sebelum diberikan kepada peserta didik, soal uraian tersebut terlebih 

dahulu diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 

1. Uji Validitas  

Uji validitas merupakan uji yang berfungsi untuk melihat apakah suatu alat 

ukur tersebut valid (sahih) atau tidak valid. Menguji validitas atau kesahihan 

butir soal tes uraian, digunakan rumus korelasi product moment sehingga 

akan terlihat banyak koefisien korelasi antara setiap skor. Penelitian ini 

menggunakan uji validitas product moment dengan rumus berikut: 

rxy =
N∑XY − (∑X)(∑Y)

√{NΣX2 − (ΣX)2} {NΣY2 − (ΣY)2}
 

Keterangan:  

rxy    = Koefisien antara variabel X dan Y  

N      = Jumlah sampel  

ƩX    = Jumlah butir soal  

ƩY    = Skor total 
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sumber: Muncarno (2017) 

 

Selanjutnya hasil perhitungan tersebut dibandingkan dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan α 

= 0,05.  

 

Kriteria pengambilan keputusan yaitu:  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˃ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka dinyatakan valid. Sedangkan  

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤  𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka dinyatakan tidak valid. 

 

Table 11 Klasifikasi validitas 

Klasifikasi Validitas Kategori 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,79 Tinggi 

0,40 – 0,59 Sedang 

0,20 – 0,39 Rendah 

0,00 – 0,19 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto dalam Sintiawati dkk. (2021) 

 

Uji coba instrumen dilakukan kepada 20 peserta didik di SD Negeri 1 

Tegineneng. Berdasarkan hasil data perhitungan validitas instrumen soal tes 

dengan n=20 peserta didik serta signifikan sebesar 0,05 dengan rtabel adalah 

0,468. 

 

Table 12 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen Soal 

No Nomor soal Validitas Jumlah soal 

1 1,3,4,5,7,9,10,12,14,20. Valid  10 

2 2,6,8,11,13,15,16,17,18,19, 

21,22,23,24,25. 

Tidak valid  15 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2025 

 

Berdasarkan tabel 12, hasil perhitungan validitas instrumen kemampuan 

berpikir kritis diperoleh 10 butir soal dinyatakan valid yaitu 

1,3,4,5,7,9,10,12,14,20 dan 15 butir soal dinyatakan tidak valid yaitu 

2,6,8,11,13,15,16,17,18,19,21,22,23,24,25, menurut Sugiyono (2015), butir 

soal yang tidak valid sebaiknya tidak digunakan dalam penelitian utama 
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karena dapat menurunkan kualitas data dan memengaruhi keakuratan hasil 

penelitian. Selanjutnya 10 butir soal yang valid tersebut digunakan untuk 

soal pretest dan postest. Hasil uji validitas instrument secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 1 halaman 95. 

2. Uji Reliabilitas  

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data dilakukan 

uji reliabilitas untuk mengetahui seberapa besar kepercayaan instrumen 

penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data. Menurut  

(Sugiyono, 2019) reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran itu dilaksanakan berulang. Analisis reliabilitas 

untuk soal essay pada penelitian ini dilakukan menggunakan SPSS versi 

25.0 for Windows dengan melihat Cronbach’s Alpha lalu diinterpretasikan 

dengan menggunakan derajat reliabilitas alat evaluasi menurut Guilford.  

 

Berikut kriteria reliabilitasisoal essay jika nilai Alpha Cronbach’s ≥ rtabel 

𝑟11 =  (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑎2
𝑏

𝑎1
2 ) 

Keterangan: 

r11 = reliabilitas  

n  = banyaknya/jumlah item  

∑𝑎𝑏
2 = skor tiap item  

𝑎
2

1
 = varian total 

Sumber: Kasmadi (2014) 

 

Tabel 13 Kriteria derajat reliabilitas (r11) 

No. 
Koefisien 

Reliabilitas 

Tingkat 

Reliabilitas 

1.        0,80-1,00 Sangat kuat 

2. 0,60-0,79 Kuat 

3. 0,40-0,59 Sedang 

4. 0,20-0,39 Rendah 

5. 0,00-0,19 Sangat rendah 

Sumber: Iriadi & Saksono (2018) 
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Kriteria pengujian yaitu apabila rac > rtabel maka instrumen tersebut dinyatakan 

reliabel, sebaliknya apabila rac ≤ rtabel maka instrumen tersebut dinyatakan 

tidak reliabel. 

 

Tabel 14 Hasil uji reliabilitas 

Aspek Nilai Acuan Cronbach’s 

Alpha 

Reliabilitas Keterangan 

Soal Pretest 

dan Posttest 

0,468 0,885 Reliabilitas Sangat kuat 

 

Berdasarkan tabel 14, perhitungan reliabilitas menggunakan rumus Alpha 

Cronbach (r11) kemudian dibandingkan dengan nilai rtabel product moment 

dengan derajat kebebasan (dk) = n-2 yang menghasilkan nilai rtabel sebesar 

0,468. Berdsarkan hasil analisis, diperoleh koefisien reliabilitas r11 sebesar 

0,885, yang berarti lebih besar dari rtabel (0,468). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa r11 > rtabel, yang mengindikasikan bahwa instrumen tes 

yang digunakan memiliki tingkat reliabilitas sangat kuat. 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran merupakan perbandingan antara peserta didik yang 

menjawab benar dengan keseluruhan peserta didik yang mengikuti tes riadi 

& Saksono (2018). Rumus taraf kesukaran menurut Iriadi & Saksono (2018) 

yaitu sebagai berikut. 

𝑃 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

 P  = Tingkat kesukaran  

 B  = Jumlah peserta didik yang menjawab soal benar  

 JS  = Jumlah seluruh peserta   
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Kriteria yang digunakan dalam uji kesukaran soal ini adalah makin kecil 

indeks yang diperoleh, soal tersebut dapat dinyatakan sukar. Sebaliknya 

semakin besar indeks yang diperoleh, maka semakin mudah soal tersebut. 

Tabel 15. Klasifikasi Taraf Kesukaran 

Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Sedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

Sumber: Arikunto (2019) 

 

Berdasarkan hitungan data menggunakan Microsoft Excell dapat diperoleh 

hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 

Tabel 16 Hasil Analisis Taraf Kesukaran Butir Soal 

No Indeks kesukaran Tingkat kesukaran Jumlah 

1 1 Mudah 1 

2 2,3,4,5,6,7,8,9,10 Sedang 9 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2025 

 

Berdasarkan table 15, hasil perhitungan analisis taraf kesukaran butir soal 

diperoleh 1 soal dikategori mudah dan 9 soal dikategori sedang. Diperoleh 

bahwa butir-butir soal hanya mencakup kategori mudah dan sedang, tanpa 

adanya soal yang termasuk dalam kategori sukar. Hal ini menunjukkan 

bahwa instrumen tes yang digunakan belum sepenuhnya ideal. Menurut 

Arikunto (2012), soal yang baik seharusnya memiliki sebaran tingkat 

kesukaran yang merata (mudah, sedang, sukar) agar dapat mengukur 

kemampuan peserta didik secara menyeluruh, baik yang berkemampuan 

rendah, sedang, maupun tinggi. Hasil taraf kesukaran secara lengkap dapat 

dilihat pada lampiran 3 halaman 97. 
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4. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal dibutuhkan karna instrumen mampu membedakan 

kemampuan masing-masing responden. Menurut Arikunto (2016) 

mengemukakan bahwa daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal 

untuk membedakan antara peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan 

peserta didik yang berkemampuan rendah. Adapun rumus untuk mencari 

daya beda soal yaitu: 

𝐷 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−  

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

D   = Daya pembeda soal  

JA  = Jumlah peserta kelompok atas  

JB  = Jumlah peserta kelompok bawah  

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan  

     benar  

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal  

     dengan benar  

PA = 
𝐵𝐴

𝐽𝐴
  = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar  

PB = 
𝐵𝐵

𝐽𝐵
   = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar 

 

Tabel 17 Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

Indeks Daya Beda Klasifikasi 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Negatif Baik Sekali 

  Sumber: Arikunto (2019) 

 

Berdasarkan hitungan data menggunakan Microsoft Excell dapat 

diperoleh hasil tingkat kesukaran soal sebagai berikut: 
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Tabel 18 Hasil Analisis Daya Pembeda Soal 

No Indeks kesukaran Tingkat kesukaran Jumlah 

1 1,2,3,4,5,7,10 Baik 7 

2 6,8,9 Cukup 3 

 

Berdasarkan table 17, hasil perhitungan daya pembeda soal diperoleh 7 

butir soal dengan kategori baik dan 3 soal dengan kategori cukup. Hasil 

analisis daya pembeda soal secara lengkap dapat dilihat pada lampiran 4 

halaman 98. 

 

J. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

1. Analisis Data Keterampilan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Tingkat keterampilan berpikir kritis peserta didik ditentukan berdasakan 

soal esai yang diberikan kepada peserta didik.  

Rumus N-gain menurut Lestari dan Yudhanegara (2019) adalah sebagai 

berikut: 

a. Perhitungan Nilai Peserta didik 

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung nilai rata-rata peserta 

didik adalah sebagai berikut. 

𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌
 

 

b. Perhitungan N-Gain 

Kemampuan berpikir kritis ditunjukkan oleh skor yang diperoleh peserta 

didik dalam tes (pretest dan postest). Peningkatan keterampilan berpikir 

kritis ditunjukan melalui n-Gain, yaitu selisih antara nilai pretest dan 

postest. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung n-Gain yaitu 

sebagai berikut. 

𝒏 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 =
𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒐𝒔𝒕𝒆𝒔 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒓𝒆𝒕𝒆𝒔

𝟏𝟎𝟎 − 𝒏𝒊𝒍𝒂𝒊 𝒑𝒓𝒆𝒔𝒕𝒆𝒔
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c. Perhitungan n-Gain rata-rata 

Setelah diperoleh nilai n-Gain, kemudian menghitung rata-rata tiap kelas. 

Besarnya n-Gain rata-rata peserta didik dikelas eksperimen dan kelas 

kontrol dihitung menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝒏 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 𝒓𝒂𝒕𝒂 − 𝒓𝒂𝒕𝒂 =
𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒏 − 𝑮𝒂𝒊𝒏 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉𝒏𝒚𝒂

𝒋𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝒔𝒆𝒍𝒖𝒓𝒖𝒉 𝒑𝒆𝒔𝒆𝒓𝒕𝒂 𝒅𝒊𝒅𝒊𝒌
 

 

Hasil perhitungan n-Gain rata-rata kemudian diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria dari Hake (1998). Kriteria pengklasifikasian n-Gain 

menurut Hake dapat dilihat seperti tabel 19 berikut. 

 

Table 19 Kriteria pengklasifikasian n-Gain 

Besarnya <g> Kriteria 

<g>≥0,7 Tinggi 

0,3≤<g><0,7 Sedang 

<g><0,3 Rendah 

Sumber: Hake (1998) 

 

d. Perhitungan efektivitas e-modul  berbasis Problem Based Learning. 

Cara melihat efektivitas e-modul  berbasis Problem based learning ini 

efektif atau tidak maka dilihat dari persentase N-Gain. Menurut 

(Purwanto, 2019), nilai persentase dapat dicari dengan menggunakan 

rumus: 

𝑁𝑃 =
𝑆

𝑆𝑀
𝑋100 

Keterangan: 

NP = Nilai persen yang dicari 

S = Skor mentah yang diperoleh peserta didik 

SM = Skor maksimum ideal 
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Dengan kriteria sebagai berikut. 

 

Tabel 20 Kriteria Indikator Efektivitas E-modul Berbasis Problem 

Based Learning 
Nilai  Kriteria 

81- 100 Sangat kritis 

61 – 80 Kritis 

41 – 60 Cukup kritis 

21 – 40 Kurang kritis 

0 – 20 Gagal 

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

e. Persentase Keterlaksanaan E-modul  

Selama proses pembelajaran berlangsung observer menilai 

keterlaksanaan model pembelajaran problem based learning dalam 

kegiatan pembelajaran dengan memberikan rentang nilai 1- 4 pada 

lembar observasi. Persentase aktivitas peserta didik diperoleh melalui 

rumus berikut.  

 

P = 
∑𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan:  

P = Persentase frekuensi aktivitas yang muncul  

∑f = Banyaknya aktivitas peserta didik yang muncu N = Jumlah aktivitas 

keseluruhan  

Sumber: Sugiyono (2019) 

 

Tabel 21 interpretasi aktivitas pembelajaran 

Persentase Aktivitas Kriteria 

0% ≤ P < 20% Sangat kurang aktif 

20% ≤ P < 40% Kurang aktif 

40% ≤ P < 60% Cukup aktif 

60% ≤ P < 80% Aktif 

80% ≤ P < 100% Sangat aktif 

Sumber: Sugiyono (2019) 
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2. Uji Hipotesis 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas ini digunakan untuk mengetahui apakah kelas yang 

dijadikan sampel dalam penelitian ini berasal dari populasi yang normal 

atau tidak. Pengambilan data ini menggunakan metode Shapiro Wilk 

karena jumlah peserta didik setiap kelas hanya 18 dan 15 kurang dari 30 

pada SPSS yang dapat dihitung berdasarkan nilai signifikansi dan 

probabilitas, dengan ketentuan: 

1) Jika H0  = Data tidak berdistribusi normal. 

2) Jika Ha = Data berdistribusi normal. 

Menurut Suyatna, dalam Santika, P (2019), dasar pengambilan 

keputusan, jika nilai Sig ≤ 0,05 maka Ha ditolak atau distribusi tersebut 

tidak normal, sedangkan jika nilai Sig > 0,05 maka Ha diterima atau nilai 

distribusi tersebut dikatakan normal. 

 

b. Uji hipotesis 

1) Uji perbedaan dua rata-rata (N-Gain)  

Uji ini dilakukan untuk mengetahui nilai n-Gain dan n-Gain persen. 

Nilai tersebut akan menunjukkan apakah E-modul  yang diterapkan 

telah efektif atau belum, serta untuk mengetahui tingkat keterampilan 

berpikir kritis antara peserta didik yang menggunakan E-modul  

berbasis Problem based learning dengan peserta didik yang tidak 

menggunakan E-modul .  

Data sampel yang berasal dari populasi berdistribusi normal maka uji 

yang digunakan adalah uji parametrik yaitu uji regresi linier dan uji 

sample t-test. Uji ini berbantu SPSS 25.0 menurut Sudjana (2002) 

dimana kriteria uji dikatakan efektif jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 dan 

dikatakan tidak efektif jika nilai sig (2-tailed) < 0,05. 

 

2) Uji paired Sample T-Test  

Uji paired sample t-test digunakan untuk membandingkan dua rata-

rata yang berasal dari sampel berpasangan atau saling 

berhubungan. Uji ini digunakan untuk melihat apakah ada perbedaan 
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yang signifikan antara dua pengukuran pada kelompok yang sama 

sebelum dan sesudah perlakuan, atau pada dua variabel yang saling 

berhubungan pada kelompok yang sama. Uji paired sample t-test 

dalam penelitian ini dipakai untuk menjawab rumusan masalah 

 

Ha = Terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 

menggunakan E-modul  berbasis Problem based learning dengan 

peserta didik yang tidak menggunakan E-modul . 

Ho = Tidak terdapat perbedaan hasil belajar antara peserta didik yang 

menggunakan E-modul  berbasis Problem based learning dengan 

peserta didik yang tidak menggunakan E-modul. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN  
 
 
 

A. Kesimpulan   

Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan pembahasan dalam penelitian 

ini, dapat disimpulkan bahwa penggunaan e-modul berbasis problem based 

learning efektiv terhadap kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran IPAS 

peserta didik kelas IV. Dapat dilihat pada perbedaan rata-rata N-Gain pretes-

postest, dengan hasil N-gain sebesar 0,3 ≤ 0,572 < 0,7 dengan kategori sedang, 

dapat dikatakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik mengalami 

peningkatan berdasarkan nilai N-Gain yang diperoleh. Selanjutnya e-modul yang 

diterapkan sudah efektif dan masuk kedalam kategori baik, sehingga e-modul 

yang diterapkan mampu diterima dengan baik oleh peserta didik. Hasil hipotesis 

paired sample t-test diperoleh nilai sig, 0,00<0,05 menunjukan bahwa terdapat 

perbedaan rata-rata keterampilan berpikir kritis yang signifikan. Perbedaan ini 

ditunjukkan melalui peningkatan  nilai yang diperoleh peserta didik sebelum 

diberikan perlakuan yang memperoleh rata-rata nilai 51,25, sedangkan setelah 

diberikan perlakuan nilai rata-rata menjadi 80 nilai ini dihitung menggunakan 

rumus perhitungan nilai rata-rata.  

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapkan e-modul 

berbasis problem based learning maka ada beberapa saran yang dikemukakan 

oleh peneliti, antara lain. 

1. Pendidik  

Diharapkan pendidik dapat menggunakan e-modul berbasis problem based 

learning secara efektif agar peserta didik lebih aktif dan antusias dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas. Peserta didik diharapkan dilibatkan secara 

langsung dalam penggunaan e-modul berbasis problem based learning agar 
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peserta didik dapat termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Hal 

ini sesuai dengan hasil penelitian dimana efektivitas e-modul dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

2. Peserta didik 

Peserta didik diharapkan dapat berperan aktif dalam menumbuhkan rasa ingin 

tahu terhadap hal-hal baru sehingga memudahkan peserta didik dalam 

kegiatan belajar dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Kepala sekolah  

Agar kepala sekolah dapat memberikan dukungan kepada pendidik dalam 

menerapkan e-modul berbasis problem based learning berupa fasilitas 

sekolah yang dapat mendukung tercapainya pembelajaran secara maksimal 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

menghasilkan output yang baik. 

4. Peneliti lanjutan  

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi gambaran, 

informasi dan masukan tentang efektivitas e-modul berbasis problem based 

learning terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas IV di 

Sekolah Dasar. 
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